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ABSTRACT 
 
 
NOVITA S. BALU.   S2119014.   THE EFFECT OF COMMUNITY 
PARTICIPATION ON THE DEVELOPMENT PROCESS AT LONGALO 
VILLAGE, NORTH BULANGO SUBDISTRICT, BONE BOLANGO 
REGENCY 
 
This study aims to find the effect of community participation on the development 
process at Longalo Village, North Bulango Subdistrict, Bone Bolango Regency. It 
uses a quantitative approach with a survey method. The number of samples in this 
study covers 31 people. The data analysis method employs simple regression 
analysis. The results show that community participation affects the village 
development process at Longalo Village, North Bulango Subdistrict, Bone Bolango 
Regency, which amounted to 0.692 or 69.2%.  It means that the community has 
participated in the development process at Longalo Village. However, not all 
development processes indicate the optimal participation of the community.  
 
Keywords: community participation, village development process 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



ABSTRAK 
 
 
NOVITA S. BALU.   S2119014.   PENGARUH PARTISIPASI MASYARAKAT 
TERHADAP PROSES PEMBANGUNAN DI DESA LONGALO 
KECAMATAN BULANGO UTARA KABUPATEN BONE BOLANGO 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh partisipasi 
masyarakat terhadap proses pembangunan di Desa Longalo Kecamatan Bulango 
Utara Kabupaten Bone Bolango. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode survey. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 31 
orang. Adapun metode analisis data menggunakan analisis regresi sederhana. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap proses 
pembangunan desa di Desa Longalo Kecamatan Bulango Utara Kabupaten Bone 
Bolango, yakni sebesar 0,692 atau 69,2%. Ini berarti bahwa masyarakat sudah 
berpartisipasi dalam proses pembangunan di Desa Longalo. Namun demikian, tidak 
semua proses pembangunan, masyarakat ikut berpartisipasi secara maksimal.  
 
Kata kunci: partisipasi masyarakat, proses pembangunan desa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 43 Tahun 2014 tentang 

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, desa 

adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 

mempunyai kekuasaan untuk mewakili kepentingan masyarakat setempat 

berdasarkan asal usul daerah dan aturan adat yang diakui dan dihormati dalam 

sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Be irdasarkan Uindang-Uindang Nomor 6 Tahuin 2014 Pasal 78 Teintang 

De isa se icara teigas dise ibuitkan bahwa pe imbanguinan deisa be irtuijuian uintuik 

meiningkatkan keise ijahteiraan masyarakat de isa dan kuialitas hiduip masyarakat, seirta 

pe inge intasan keimiskinan meilaluii peime inuihan keibuituihan dasar. , pe imbanguinan 

sarana dan prasarana deisa se irta peimbanguinan uintu ik meinguirangi pote insi eikonomi 

lokal dan peimanfaatan suimbe ir daya alam. Meilinduingi alam dan lingkuingan 

se icara beirkeilanjuitan. Namuin, fakta bahwa pe imbanguinan infrastruiktuir peide isaan 

tidak seijalan deingan tuijuian pe ilaksanaan uindang-uindang te irse ibuit. Kuialitas 

pe ilayanan peimbanguinan sarana dan prasarana tidak teirlihat oleih masyarakat 

se icara keise iluiruihan. 

Pe ilaksanaan peimbanguinan di De isa Longalo Ke icamatan Builango Uitara 

Kabuipate in Bone i Bolango juiga dilaksanakan deingan meilibatkan masyarakat. 

Ke ite irlibatan ataui partisipasi masyarakat sangatlah peinting de imi teirwuijuidnya 

hasil-hasil peimbanguinan di deisa Longalo. Seibagai wuijuid adanya partisipasi 
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masyarakat di Deisa Longalo saat ini, teilah dibanguin beirbagai infrastruiktuir seipe irti 

kantor deisa, ge iduing TK PAUiD, ge iduing SD, ge iduing SMP, lapangan bola kaki dan 

bola voli, ge iduing ke icamatan dan peimasangan nama-nama jalan beise irta peimbatas 

RT. Seilain peimbanguinan infrastruiktuir, adapuin dilaksanakan bakti sosial 

(BAKSOS) se ipe irti meimbeirsihkan jalan raya, se irta kantor deisa.  

Partisipasi adalah keiteirlibatan se iseiorang ataui se ike ilompok orang dalam 

prose is pe imbanguinan, baik dalam beintuik pe irnyataan mauipuin dalam be intuik 

ke igiatan, deingan meinyuimbangkan masuikan beiruipa pikiran, teinaga, waktui, 

ke iahlian dan modal. Ke ite irlibatan masyarakat sangat peinting dalam proseis 

pe imbanguinan de ingan me ilibatkan peimeirintah dalam prose is pe ire incanaan 

pe imbanguinan. Hal ini diawali deingan me inghadiri muisyawarah de isa se ipe irti 

Muisre imbang, dimana masyarakat diharapkan uintuik be irbagi ide i peire incanaan dan 

sine irgi antara di de isa, pe imeirintah dan masyarakat beirkomitmein uintuik 

meinciptakan suiatu i ke igiatan yang me ilibatkan ke idu ianya, uintuik me inye iimbangkan 

ke iwe inangan antara peimeirintah deisa Longalo dan masyarakat seirta meimajuikan 

de isa. 

Be ibe irapa indikasi adanya masalah teirkait deingan pe ilaksanaan 

pe imbanguinan di Deisa Longalo ialah partisipasi masyarakat yang re ilatif masih 

kuirang aktif dalam peimbanguinan fisik be iruipa infrastuiktuir teimpat peimbuiangan 

akhir (TPA), meingapa de imikian hal ini dise ibabkan kareina beiluim adanya TPA di 

De isa maka peimeirintah Deisa meineitapkan peimbu iangan akhir sampah beirlokasi 

dilahan kosong ataui di lapangan de ikat de ingan pe imuikiman warga yang ke imuidian 

dibakar, namuin masih beiluim dapat diguinakan de ingan baik ole ih masyarakat 
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kareina dalam tahap peimbuiatan teimpat teirse ibuit masyarakat tidak di ikuit se irtakan 

dalam peingambilan keipuituisan, dan masyarakat Deisa Longalo hanya ke ibanyakan 

meimilih meimbuiang sampah di seikitaran jalan mauipuin di juirang. Permasalahan 

lain yang muncul yakni menyangkut informasi kegiatan pembangunan belum 

tersampaikan secara merata disetiap dusun, sehingga informasi tentang keadaan 

desa secara menyeluruh kurang diketahui, dan masih kurang dilibatkannya 

sebagian tokoh masyarakat yang ada di Desa Longalo. 

De isa Longalo me iruipakan deisa yang mata peincaharian uitamanya adalah 

pe itani jaguing, se ikitar 80% pe itani Palawaji, 20% (re impah-reimpah, sayuiran). 

Ke ibe iradaan di deisa me iruipakan poteinsi yang sangat baik uintuik meiningkatkan 

pe ireikonomian masyarakat. De ingan hal teirse ibuit maka masyarakat/ pe itani 

meimbuituihkan air disaat muisim ke imaraui de ingan cara meimbuiat peinampuingan air 

uintuik meimasak keibuituihan air pada tanaman. Namuin, peimbanguinan papinasi 

su imbe ir air dan peinampuingan air masih kuirang optimal. Tahuin 2023 instalasi 

pe ingolahan air (IPA) longalo be irmasalah se ihingga masyarakat De isa Longalo 

teirdampak tak teirlayani air be irsih, akibatnya masyarakat de isa hanya 

meimanfaatkan air suingai Longalo uintuik ke ipeirluian se ihari-hari seipe irti mandi, 

meincuici pakaian dan ruitinitas lain yang me imbuituihkan keite irseidiaan air.  

Be irdasarkan peinjeilasan di atas dapat disimpuilkan bahwa peiran dan 

ke iteirlibatan masyarakat dalam proseis pe imbanguinan de isa sangat dipe irluikan, hal 

ini dapat dijadikan seibagai be intuik ke irjasama antara peime irintah deingan 

masyarakat uintuik me imajuikan daeirahnya. Strateigi pe ime irintah deisa dalam proseis 

pe imbanguinan yaitui deingan me ilakuikan komuinikasi deingan masyarakat haruis 
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ditingkatkan lagi seihingga masyarakat bisa meinyaluirkan aspirasi seicara langsuing 

agar masyarakat bisa beirkontribuisi teirhadap peilaksanaan keigiatan peimbanguinan 

infrastruiktuir be irsama-sama uintuik keimajuian deisa.  

De ingan u iraian diatas, peineiliti teirtarik u intuik meilaksanakan peineilitian 

de ingan juiduil “Peingaruih Partisipasi Masyarakat Teirhadap Prose is Pe imbaguinan di 

De isa  Longalo Ke icamatan Builango Uitara Kabuipate in Bone i Bolango. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang diatas, maka ruimuisan masalah dalam peine ilitian ini 

adalah:  

Seberapa besar peingaruih partisipasi masyarakat teirhadap proses 

pe imbanguinan di Desa Longalo Kecamatan Bulango Utara Kabupaten Bone 

Bolango? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Se itiap peine ilitian yang dilakuikan teintui meimpuinyai sasaran yang he indak 

dicapai ataui apa yang meinjadi tuijuian peine ilitian teintuinya jeilas dikeitahuii 

se ibe iluimnya. Adapuin yang me injadi tuijuian pe ineilitian ini adalah  

Uintuik meinge itahuii pengaruh partisipasi masyarakat terhadap proses 

pembangunan di Desa Longalo Kecamatan Bulango Utara Kabupaten Bone 

Bolango. 

 
1.4 Manfaat penelitian 

Be irdasarkan tuijuian pe ineilitian teirse ibuit maka, peine ilitian ini diharapkan dapat 

meimbe irikan manfaat keipada :  
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1. Manfaat Teioritis 

Hasil pe ine ilitian ini dapat dijadikan suiatui bahan stuidi pe irbandingan 

se ilanjuitnya dan dapat suimbangan pe imikiran ilmiah, seirta dapat 

meile ingkapi kajia-kajian yang me ingarah pada peinge imbangan ilmui 

pe inge itahuian, khuisuisnya me inyangkuit masalah peimbanguinan deisa. 

2. Manfaat Praktisi 

Hasil pe ine ilitian ini yaitui dapat meinjadi suiatui bahan masuikan bagi 

pe imeirintah daeirah dalam uisaha meiningkatkan partisipasi masyarakat 

dibeirbagai bidang khuisuisnyya pada pe imbanguinan di Deisa Longalo 

Ke icamatan Builango Uitara Kabuipatein Bone i Bolango. 
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BAB II 
 

TINJUAN PUSTAKA  
2.1 Pengertian pengaruh  

Me inuiruit Kamuis Be isar Bahasa Indone isia, peingaruih adalah keikuiatan yang 

ada ataui timbuil dari seisuiatui (orang, be inda) dan meimbantui meimbe intuik watak, 

ke iyakinan, ataui pe irbuiatan seise iorang. Me inuiruit W.J.S Poeiwadarmita, peinge irtian 

ataui makna peingaruih adalah suiatui keikuiatan yang ada pada seisuiatu i yang sifatnya 

dapat meimbuiat peirbe idaan teirhadap seisuiatui yang dapat meimbuiat peirbe idaan bagi 

orang lain. 

Me inuiruit Huigiono Poe irwantana, “Peingaruih adalah dorongan ataui peirsuiasi 

dan beirwuijuid ataui meiruipakan hasil, se idangkan meinuiruit Baduidui dan Zain” 

Pe ingaruih adalah (1) daya yang me inye ibabkan se isuiatui, (2) se isuiatui yang dapat 

meimbe intuik ataui me inguibah se isuiatui yang lain dan (3) tuinduik ataui meingikuiti 

kareina ke ikuiasaan ataui keipe irkasaan orang lain. 

Dari sini dapat disimpuilkan bahwa peingaruih adalah suiatui keikuiatan yang 

dapat meimpe ingaruihi se isuiatui, dalam arti dapat meimbe intuik ataui me iruibah beintuik 

yang kita inginkan, baik dari seigi pe imikiran mauipuin peirilakui manuisia, baik 

se icara individui mauipuin koleiktif. 

2.2 Pengertian partisipasi  

Partisipasi adalah keiteirlibatan meintal dan e imosional, yang me iruipakan hal 

teirpe inting dalam beirpartisipasi. Hal ini dapat meinimbuilkan rasa tangguing jawab 

atas kineirja, dan keimuidian timbuil rasa tangguing jawab atas kineirja. 

Ke iith Davis dalam (Sastropoe itro, 1988: 13) de ingan pe inge irtian partisipasi itui 

se indiri, yang me inyatakan: Partisipasi se ibagai ke iteirlibatan meintal/pikiran dan 
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e imosi/pe irasaan seise iorang dalam suiatui situiasi keilompok yang me indorong 

kontribuisi se ise iorang pada ke ilompok uintuik meincapai tuijuian. Me inge ijar tuijuian dan 

be irtangguing jawab atas peiruisahaan masing-masing. 

Tilaar (2009:287) be irpe indapat bahwa partisipasi adalah uingkapan ke iinginan 

uintuik meinge imbangkan de imokrasi meilaluii prose is deise intralisasi yang dapat 

meingakuii pe irluinya pe ire incanaan dari bawah kei atas meilaluii keite irlibatan 

masyarakat dalam proseis pe ireincanaan dan pe imbanguinan masyarakat. 

Dari peinge irtian teirse ibuit dapat disimpuilkan bahwa inteiraksi dan komuinikasi 

se ise iorang ataui ke ilompok meiruipakan prasyarat te ircapainya suiatui tuijuian yang 

meime irluikan ke irjasama dan tangguing jawab beirsama. Ole ih kareina itui, 

ke iikuitse irtaan seise iorang yang te irkait deingan masyarakat dapat dikatakan seibagai 

be intuik partisipasi dalam masyarakat. 

Partisipasi diharapkan meinghasilkan hasil yang be irmanfaat bagi masyarakat 

yang be irpartisipasi yang me imiliki tuijuian uintuik dicapai. Ciri-ciri dan jeinis 

partisipasi adalah: 

1. Partisipasi beirsifat suikareila 

a. Sharing topik dan suiatui masalah haruis disampaikan seicara faktuial 

dan jeilas. 

b. Ke ise impatan uintuik beirpartisipasi haruis dibe irikan 

informasi/informasi yang sangat jeilas dan meimadai teintang se itiap 

aspe ik dari seitiap program yang dilaksanakan. 
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Partisipasi masyarakat uintuik me ineintuikan partisipasi masyarakat haruis 

meimiliki keipe ircayaan yang be irtingkat, matang, be irmakna, dan beirkeilanjuitan 

(Sastropoe itro, 1998). 

Kemudian, Huraerah dalam Alfitri (2017:38) mengatakan partisipasi 

adalah keterlibatan masyarakat dan pihak terkait dalam mengidentifikasi masalah 

dan kebutuhannya sendiri, menyeleksi alternatif tindakan atau program dan 

menginplementasikan program, serta melakukan monitoring dan evaluasi 

program. 

Partisipasi masyarakat menurut Adi (2007: 27) adalah keikutsertaan 

masyarakat dalam proses pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di 

masyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk 

menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah, dan keterlibatan 

masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi. 

2.3 Partisipasi Masyarakat 

2.3.1.1 Pengertian Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat meiruipakan kontribuisi suikare ila masyarakat dalam 

prose is pe ingambilan keipuituisan, dalam peilaksanaan program, meinikmati manfaat 

dari program teirse ibuit, dan beirpartisipasi dalam eivaluiasi program uintuik 

meiningkatkan ke ise ijahteiraan meire ika. Janabrota (Ndraha, 1990:20) me inde ifinisikan 

“partisipasi seibagai ke ise idiaan uintuik ikuit meinsuikse iskan suiatui program se isuiai 

de ingan ke imampuian masing-masing individui, tanpa meingorbankan ke ipe intingan 

se indiri”. Partisipasi masyarakat juiga dapat beirarti keise idiaan uintuik meimbeirikan 

kontribuisi bagi ke ibe irhasilan suiatui ke igiatan tanpa meingorbankan ke ipe intingan 
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yang te irlibat. Artinya, ke ise idiaan uintuik me imbantui tidak beirsifat wajib, meilainkan 

prose is inteigrasi yang dise isuiaikan deingan ke imampuian masing-masing individui. 

Se ilanjuitnya meinuiruit Sirajuiddin (2006: 13-14): Be ibe irapa ahli meimiliki 

pandangan yang be irbe ida teintang partisipasi yang se ibe inarnya. (Gouile it, 1989) 

meinye ibuitkan partisipasi seibagai cara inte iraksi antara duia keilompok; Gruip yang 

se ibe iluimnya dikeicuialikan dari proseis pe ingambilan keipuituisan. Le ibih khuisuis lagi, 

pe ilibatan masyarakat se ibeinarnya adalah cara uintuik meindiskuisikan inseintif mateiri 

yang me ire ika buituihkan. De ingan kata lain, partisipasi dalam masyarakat 

meiruipakan inseintif moral seibagai “pass” bagi meireika uintuik meimpe ingaruihi 

lingkuingan makro yang le ibih tinggi dimana keipuituisan dibuiat yang se icara 

signifikan meimpe ingaruihi keise ijahteiraan me ireika. 

Ole ih kareina itui, partisipasi meimbuituihkan pe imbeirdayaan se ibagai uipaya uintuik 

“meingobati” masalah-masalah psikologis masyarakat seipe irti: B. Me irasa tidak 

be irdaya, kuirang pe ircaya diri dan meirasa buikan bagian peinting dari keihiduipan 

masyarakat. 

Partisipasi meiruipakan prose is pe inguiatan keikuiatan masyarakat dalam 

pe imbanguinan dan meiruipakan salah satui kriteiria uintuik meinguikuir apakah suiatui 

ne igara deimokratis ataui tidak (Mahardika, 2001: 41). Gagasan dasar peirluinya 

partisipasi masyarakat adalah bahwa peilaksanaan proye ik pe imbanguinan dapat 

gagal jika tidak meilibatkan masyarakat yang te irlibat dalam seimuia prose is yang 

be irkaitan deingan pe ire incanaan, peilaksanaan, peimanfaatan hasil dan peimantauian 

pe imbanguinan. Inilah yang me induikuing muincuilnya duikuingan uintuik me ininggalkan 

strateigi top-down dan juistrui me inghadirkan modeil inteiraksi partisipatif. Oleih 
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kareina itui, partisipasi dipandang se ibagai bagian te irpe inting dari prose is 

pe imbanguinan itui se indiri. 

2.3.1.2 Partisipasi dalam pengambilan keputusan 

Partisipasi dalam peingambilan keipuituisan adalah keiikuitseirtaan masyarakat 

dalam peingambilan keipuituisan meilaluii pe ireincanaan peimbanguinan. Masyarakat 

dilibatkan dalam proseis pe iruimuisan/pe ingambilan keipuituisan deingan me imbeirikan 

pe indapat/saran dalam meinge ivaluiasi suiatui program/ke ibijakan yang akan dibuiat. 

De ingan de imikian, keiikuitseirtaan masyarakat dalam peingambilan keipuituisan di 

de isa, teirceirmin dari : 

1) Ke iikuitse irtaan masyarakat dalam meinghadiri rapat peireincanaan 

pe imbanguinan deisa; 

Re indahnya ke ihadiran masyarakat dalam meingikuiti rapat/muisyawara 

de isa, teirjadi kareina meire ika meinganggap ke ihadiran masyarakat pada rapat 

muisyawara pe ireincanaan peimbanguinan deisa teirse ibuit tidak beigitui 

meimiliki manfaat yang sangat be isar yang me inyangkuit ke ipe intingan dan 

masa deipan seiluiruih masyarakat. Oleih kare inanya cara yang te irbaik adalah 

meimpe irtahankan dan meiningkatkan ke isadaran masyarakat teirse ibuit 

bahwa peimbanguinan itui adalah uintuik. Ke ipe intingan meire ika seindiri. 

2) Me inge imuikakan peindapat ataui saran dalam seitiap peirteimuian/rapat; 

ke iteirlibatan masyarakat dalam proseis pe imbanguinan meiruipakan issuiei 

se intral, seihingga haruis dibeirikan teimpat yang proposional,baik dalam 

prose is pe ire incanaan mauipuin pe ilaksanaannya. Ole ih kare inanya suidah 

dimakluimi bahwa meimandang masyarakat buikan hanya se ibagai obye ik 
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teitapi juiga se ibagai suibjeik peimbanguinan, yang mampui meine itapkan tuijuian 

se irta keiinginan meire ika. 

3) Me imbeirikan data/informasi dalam seitiap pe irteimuian/rapat peimbanguinan; 

Re ilasi antara peimeirintah dan masyarakat ditandai deingan minimnya 

disclosuirei dan dise iminasi informasi keipada masyarakat. Hal ini kare ina 

pe imeirintah meirasa tidak beirkeiwajiban uintuik meinyampaikan informasi 

pe inye ile inggaraan peimeirintahan keipada masyarakat, kareina beiluim ada 

pe iratuiran yang me iwajibkan hal teirse ibuit. Me iskipuin te ilah muilai tuimbuih 

inisiatif masyarakat uintuik ingin tahui dan bahkan ingin beirpartisipasi 

dalam proseis pe imbuiatan keibijakan puiblic, peire incanaan, peinganggaran 

dan pe ilayanan puiblic, teitapi tidak dite imuikan adanya inisiatif dari 

pe imeirintah uintuik disclosuire i dokuimein puiblic yang de itail bagi akseis 

puiblik seibagai imbangannya. 

4) Ke iikuitse irtaan masyarakat dalam prose is/pe iruimuisan pe imbuiatan 

ke ipuituisan. 

Ke iikuitse irtaan masyarakat dalam proseis pe iruimuisan pe imbuiatan keipuituisan, 

meiruipakan suiatui ke iteirlibatan masyarakat se icara langsuing pada prose is 

pe ireincanaan peimbanguinan.ke iteirlibatan masyarakat seicara langsuing 

dibidang pe ire incanaan akan meimbeirikan banyak manfaat dan 

meinge imbangkan pe indidikan politik masyarakat, hal ini seisuiai deingan 

diuingkapkan Suipriatna (2000:29) yang me inyatakan bahwa “peire incanaan 

pe imbanguinan se ibagai prose is pe iningkatkan ke imampuian masyarakat uintuik 

meine intuikan masa deipannya me iganduing arti bahwa masyarakat 
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pe irluidilibatkan dalam proseis teirse ibuit. Apabila pe imeirintah meilibatkan 

se icara langsuing yakni me ingikuitse irtakan masyarakat dalam proseis 

pe iruimuisan/pe imbuiatan keipuituisan akan meimbawa tiga dampak peinting 

yang dije ilaskan Abe i (2002:84) be irikuit ini: 

1. Teirhindari dari peiluiang te irjadinya manipuilasi. Ke iteirlibatan 

masyarakat akan meimpe irjeilas apa yang se ibe ituilnya dike ihe indaki 

masyarakat. 

2. Me imbeirikan nilai tambah pada leigitimasi ruimuisan pe ireincanaan. 

Se imakin banyak juimlah masyarakat yang te irlibat akan seimakin 

baik. 

3. Me iningkatkan keisadaran dan keiteirampilan politik masyarakat. 

2.3.1.3 Partisipasi dalam Pelaksanaan Pembangunan 

Partisipasi dalam peilaksanaan meiruipakan keiikuitse irtaan masyarakat dalam 

pe ilaksanaan peimbanguinan. Partisipasi dalam peilaksanaan ini dapat beirwuijuid 

kontribuisi. Me inu iruit Muibyarto dan Kartodirjo (1988:37) bahwa : “Kontribuisi 

dapat dikeitahuii dari keise idiaan masyarakat meimbe irikan duikuingan pada seitiap 

tahap peilaksanaan peimbanguinan se isuiai keimampuian se itiap orang tanpa 

meingorbankan diri se indiri”. Uiphoff (dalam Kaho,1995:115) me inge imuikakan 

bahwa : partisipasi peimbanguinaan dapat dilakuikan meilaluii ke iikuitse irtaan 

masyarakat dalam meimbeirikan kontribuisi guina me inuinjang pe ilaksanaan 

pe imbanguinaan yang be irwuijuid te inaga, uiang, dan barang mateirial.” 

Uintuik leibih jeilasnya kontribuisi masyarakat ini dapat diuiraikan seibagai be irikuit:  

(1) Kontribuisi de ingan te inaga 
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Kontribuisi de ingan te inaga artinya ke iikuitse irtaan seise iorang ataui ke ilompok 

masyarakat deingan te irjuin langsuing pe ilaksanaan keigiataan peimbanguinan. 

Dalam keihiduipan sosial ke iikuitse irtaan masyarakat de ingan te inaga ataui fisik ini 

tampak pada peikeirjaan gotong royong dalam peirbaikan jalan, jeimbatan, 

sarana, ibadah, peindidikan dan lain-lain. 

 Partisipasi masyarakat deingan me imbeirikan kontribuisi be iruipa teinaga 

meiruipakan suiatui keigiatan peimbanguinan yang dilakuikan oleih peime irintah 

dalam meilibatkan masyarakat seicara langsuing pada program program 

pe imbanguinan. Ke ibe irhasilaan uipaya pe imbanguinan sangat teirgantuing ke ipada 

pe iranseirta masyarakat di seikitarnya. Pe iranse irta masyarakat dapat diartikan 

se ibagai keite irlibatan seicara aktif, baik se icara prorangan, keilompok atauipuin 

dalam keisatuian masyarakat, dalam prose is pe imbanguinan atas dasar rasa 

ke isadaraan dan tangguing jawab yang die imbannya. 

(2)  Kontribuisi de ingan uiang  

Kontribuisi de ingan uiang artinya ke iikuitse irtaan masyarakat ini dilakuikan 

dalam beintuik suimbangan beiru ipa uiang. Hal ini biasanya dilakuikan se ise iorang 

bila dia tidak mampui be ireipartisipasi langsuing dalam keigiatan pe imbanguinan 

masyarakat. Be ibe irapa hal yang me inye ibabkan meire ika tidak dapat 

be irpartisipasi seicara langsuing adalah kare ina suidah tuia (uidzuir), se idang sakit 

ataui se idang ada keipeintingan yang tidak dapat ditinggalkan. Contoh nyata 

kontribuisi u iang di masyarakat dalam keigiatan gotong royong adalah 

meimbe irikan uiang uintuik dibe ilikan makanan dan minuiman uintuik me ireika yang 

se idang me ilakuikan gotong royong/ke irja bakti ataui me imbeirikan uiang uintuik 
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dibeilikan makanan, minuiman, rokok atauiuiang ke ipada yang me ilakuikan ronda 

malam dan seibagainya. 

(3) Kontribuisi de ingan bahan  

Kontribuisi de ingan bahan yaitui ke iiku itse irtaan masyarakat deingan 

meimbe irikan suimbangan be iru ipa bahan-bahan uintuik ke igiatan pe imbanguinan 

fisik, seipe irti: me imbanguin je imbatan, masjid, seikolah, sarana olahraga dan 

se ibagainya.  

Pe iranse irta masyarakat pada dasarnya me iruipakan keise idiaan seicara 

suikare ila dari se ise iorang uintuik me imbantui ke igiatan peimbanguinan yang 

be irlangduing di daeirahnya se isu iai de ingan ke imampuian masing-masing, de ingan 

de imikian wuijuid dari partisipasi masyarakat sangat banyak be intuiknya. 

Salah satuinya partisipasi masyarakat dalam peilaksanaan peimbanguinan 

adalah deingan me inguikuir ke ite irlibatan masyarakat dalam meimbeirikan 

kontribuisi be iruipa bahan-bahan (mateirial). Bahan-bahan (mateirial) disini 

sangat be iragam jeinisnya, biasanya bahan-bahan uintuik ke ibuituihan 

pe imbanguinan sarana dan prasarana fisik. 

2.3.1.4 Partisipasi dalam Kemanfaatan Pembangunan 

Partisipasi dalam manfaat meiruipakan suiatui be intuik pe iran dimana partisipasi 

dapat meimbawa manfaat yang le ibih/positif bagi ne igara dan masyarakat. Me ilaluii 

partisipasi ini, masyarakat haruis meime itik manfaat positif yang dihasilkan dari 

ke igiatan peimbanguinan teirse ibuit. Partisipasi dapat beiruipa: 

(1) Me ingikuiti keigiatan peimeiliharaan keibeirsihan ruimah dan lingkuingan. 

Pe imeiliharaan keibe irsihan ruimah dan lingkuingan me iruipakan salah 
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satuiaspeik yang sangat pe inting uintuik dipeirhatikan dalam tatanan 

ke ihiduipan suiatui siste im sosial (masyarakat). Bagaimanapuin juiga 

pe inanganan masalah peimeiliharaan keibeirsihan ruimah dan lingkuingan yang 

tidak teipat akan beirakibat buiruik, teiruitama bagi ke ise ihatan dan keise ilamatan 

masyarakat.  

Salah satuiuikuiran yang dipakai uintuik meinge itahuii tingkat partisipasi 

masyarakat dalam peimanfaatan hasil peimbanguinan adalah deingan 

meinge itahu ii se ijauihmana keiikuitseirtaan masyarakat dalam peimeiliharaan 

ke ibeirsihan ruimah dan lingkuingan. 

(2) Me ingikuiti ke igiatan keiagamaan 

Pe imbanguinan masyarakat dise igala bidang me imbuituihkan partisipasi aktif 

atas dasar inisiatif dari masyarakat se indiri, teitapi apabila inisiatif ini tidak 

tuimbuih maka dibuituihkan adanya pihak lain uintuik meinyadarkannya. 

(3) Me ingikuiti ke igiatan peimeiliharaan keiamanan lingkuingan. 

Pada hakikatnya partisipasi masyarakat dibuituihkan dalam peimbanguinan 

adalah partisipasi yang sifatnya suikare ila, lahir atas prakarsa dan swadaya 

masyarakat se indiri, seirta dilaksanakan de ingan pe inuih tangguingjawab. 

Partisipasi yang de imikian meiruipakan modal uitama dan poteinsi yang 

sangat e ise insial bagi pe ilaksanaan peimbanguinan dan ke ibe irhasilan 

pe inacapaian tuijuian, beirmanfaat seirta meindu ikuing masyarakat. 

Pe iran masyarakat dalam meinciptakan kondisi lingkuingan yang konduisif 

sangat dipe irluikan kareina hal ini dapat meimbeiri ke iteinangan dan 

ke iteintraman bagi masyarakat seihingga pe imbanguinan akan beirjalan baik 
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dan lancar. Deingan de imikian salah satuiuikuiran peiran masyarakat dalam 

pe imanfaatan hasil peimbanguinan yaitui de ingan me inguiku ir se ijauihmana 

masyarakat teirlibat dalam keigiatan pe imeiliharaan lingku ingan masing-

masing.  

(4) Me ingikuiti ke igiatan keilompok uisaha eikonomi  

Uisaha peimbanguinan pada uimuimnya dilaksananakan uintu ik meinge itahuii 

ke ibuituihan masyarakat dimasa seikarang dan masa yang akan datang, 

ke ibuituihan-ke ibuituihan teirse ibuit teintuinya sangat beiragam, dan juiga 

ke ibuituihan-ke ibuituihan yang me inde isak yang dirasakan oleih masyarakat 

se ihingga haruis me indapat prioritas uintuik dilaksanakan teirleibih dahuilui. 

Struiktuir dan kondisi peirmasalahan yang biasanya dihadapi masyarakat 

pada uimuimnya adalah tingkat peindapatan yang re indah. Pe irke imbangan 

pe ireikonomian masyarakat pada uimuimnya.beirjalan reilative i lambat. Pada 

situiasi ini peimeirintah haruis meinsine irgikan deingan siste im ataui keibijakan 

dalam uipaya pe imbe irdayaan pe ire ikonomian rakyat salah satuinya de ingan 

meinjalin mitra uisaha deingan masyarakat  

Pe iranse irta masyarakat dalam meimanfaatkan hasil peimbanguinan salah 

satuinya te irceirmin dari antuisiasmei masyarkat dalam meingikuiti ke igiatan 

ke ilompok uisaha eikonomi. 

2.4 Pembangunan Desa 

2.4.1.1 Pengertian Pembangunan Desa  

Me inuiruit Sondang P. Siagian (2001:4), pe imbanguinan adalah seirangkaian uipaya 

uintuik meiwuijuidkan peirtuimbuihan dan peiruibahan yang te ireincana dan teire incana 
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yang diuipayakan ole ih suiatui ne igara-bangsa dalam rangka peimbanguinan bangsa 

meinuijui modeirnitas. Meinuiruit Sondang P. Siagian (2001:4) dan Nu igroho (2013), 

hakikat peimbanguinanlah yang me ingge irakkan peire ikonomian.Ada peipatah yang 

meingatakan bahwa suiatui ne igara paling be irbahaya keitika rakyatnya miskin. 

Ke imiskinan meimbeirikan dampak yang paling buiru ik pada seitiap aspeik ke ihiduipan 

manuisia. Ole ih kare ina itui, tuigas pe imbanguinan adalah meingatasi ke imiskinan. 

De ingan pe imahaman ini, dapat dikatakan bahwa eise insi pe imbanguinan adalah ini  

Me ingge irakkan eikonomi agar masyarakat teirhindar dari keimiskinan. Dalam 

bahasa politik beirarti “meingge irakkan pe ire ikonomian nasional”. 

Pe imbanguinan diartikan seibagai rangkaian uipaya uintuik meiwuijuidkan 

pe irtuimbuihan dan peiruibahan seicara teireincana dan sadar, yang dilakuikan oleih 

su iatui neigara ke i arah yang baik (Listiyaningsih, 2014:18). Se ilanjuitnya me inuiruit 

Afifuiddin (2012:42) hakikat peimbanguinan adalah meimbanguin masyarakat ataui 

bangsa se icara beirtahap uintuik meincapai ke ise ijahteiraan rakyat. Seidangkan meinuiruit 

Rostov dalam Arie if Buidiman (2000:25), pe imbanguinan adalah suiatui prose is yang 

be irge irak dalam garis luiruis yaitui dari masyarakat teirbe ilakang me inu ijui masyarakat 

majui. 

Me inuiruit Huise iin Uimar (2004:8), pe imbanguinan dapat diartikan seibagai uisaha 

uintuik be iruibah ke i arah yang le ibih baik beirdasarkan norma-norma teirteintui meilaluii 

pe imanfaatan suimbeir daya. 

Pe imbanguinan pe ideisaan adalah peingguinaan suimbeir daya yang ada uintuik 

meiningkatkan ke ise ijahteiraan masyarakat se icara nyata, baik dari seigi pe indapatan, 

ke ise impatan keirja, keise impatan beiruisaha, akse is pe ingambilan keipuitu isan dan Indeiks 
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Pe imbanguinan Manuisia. Dalam peilaksanaannya pe imbanguinan deisa haruis 

dikaitkan deingan pe incapaian tuiju ian peimbanguinan yaitui te irwuijuidnya ke ihiduipan 

masyarakat deisa yang mandiri, majui, se ijahteira dan be irkeiadilan (Adisasmita, 

2006). 

Tuijuian uitama peimbanguinan adalah uintuik me iningkatkan taraf hiduip 

masyarakat. Uintuik itui, peime irintah deisa pe irlui le ibih meinge inal dan meimahami 

masyarakat deisa. Pe imeirintah deisa teilah meilakuikan beirbagai uipaya di bidang ini 

uintuik meincapai tuijuian pe imbanguinan. Namuin, masih ada uipaya dan niat baik 

yang be iluim meinjangkaui se iluiruih masyarakat peide isaan. Hal ini kareina 

pe imbanguinan se ilama ini leibih teirfokuis pada wilayah pe irkotaan dari pada 

pe imbanguinan peide isaan. 

Suiparno (2001:46) me inyatakan bahwa pe imbanguinan deisa te irjadi dalam 

ke ise iimbangan yang baik antara peime irintah dan masyarakat. Tuigas ne igara adalah 

meinye idiakan infrastruiktuir, se ileibihnya te irgantuing pada ke imampuian rakyat itui 

se indiri. 

Le ibih lanjuit dikatakan bahwa peimbanguinan beirtuijuian uintuik meileitakkan dasar 

yang kuiat dan kokoh bagi masyarakat uintuik meimbanguin daeirah deingan 

meingguinakan ke ikuiatan dan ke imampuian yang dimiliki, seidangkan pe ime irintah 

hanya meimbe irikan duikuingan, bimbingan dan arahan, seirta arahan yang akan 

meinduikuing uipaya pe irtuimbuihan dan dapat meimpe irkuiat peirtuimbuihan dari 

be irkeimbang. - De isa bantuian, de isa swadaya dan deisa swadaya. Pe imbanguinan 

pe ideisaan yang me inge ide ipankan se imangat se ilf growth dan se ilf de ive ilopmeint tidak 

meinuingguiuiluiran tangan dari luiar. Dalam peirke imbangan masyarakat pe ideisaan 
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yang pe isat, de isa tidak lagi me injadi obye ik pe imbanguinan, me ilainkan suibye ik 

pe imbanguinan. 

Me inuiruit Marbuin (2002:113), pe imbanguinan deisa adalah seigala keigiatan yang 

be irlangsuing di pe ideisaan dan meilipuiti seiluiruih aspeik keihiduipan masyarakat yang 

dilakuikan seicara teirpadui meilaluii pe imbanguinan swadaya masyarakat. 

Pe imbanguinan deisa dapat meimpe ingaruihi se iluiruih lapisan masyarakat, seihingga 

prinsip peimbanguinan, tuijuian peimbanguinan dan ruiang lingkuip pe imbanguinan 

haruis diteirapkan. Be irikuit peinjeilasan keitiga uinsuir teirse ibuit meinuiruit Adisasmita 

(2006:18-20): 

1. Pe imbanguinan de isa haruis me ingikuiti prinsip transparansi (keite irbuikaan), 

partisipasi, seimangat keimasyarakatan, tangguing jawab dan be irkeilanjuitan. 

2. Pe imbanguinan pe irde isaan beirtuijuian uintuik me iningkatkan produiksi dan 

produiktivitas, meimpeirceipat peirtuimbuihan deisa, meiningkatkan 

ke iteirampilan produiksi dan meinge imbangkan lapangan keirja dan kawasan 

induistri produiktif, meiningkatkan prakarsa dan partisipasi masyarakat, 

se irta meimpeirkuiat keileimbagaan. 

Pe imbanguinan pe irde isaan, yang me ilipuiti ruiang lingkuip pe imbanguinan sarana 

dan prasarana peirde isaan (meilipuiti irigasi, jaringan jalan, lingkuingan hiduip, 

pe irmuikiman dan lain-lain), peimbeirdayaan masyarakat, peinge ilolaan suimbeir daya 

alam (SDA), pe inciptaan lapangan keirja, keise impatan beiruisaha dan peiningkatan 

pe indapatan (khuisu isnya uintuik dae irah miskin).  te irmasuik  dae irahdan meimbeintuik 

huibuingan antara peide isaan dan peirkotaan (Inteirruiral Uirban Re ilationship). 

Me ingingat ke ikuirangan dan ke igagalan pe ireincanaan peimbanguinan deisa di masa 
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lalui, dipeirluikan peirbaikan peindeikatan pe imbanguinan deisa ataui pe irdeisaan yang 

se isuiai deingan komple iksitas tuijuian peimbanguinan dan masyarakat. 

Pe imbanguinan pe irdeisaan, yang me ilipuiti skala peimbanguinan sarana dan 

prasarana peirdeisaan (meilipuiti irigasi, jaringan jalan, lingkuingan hiduip, 

pe irmuikiman dan lain-lain), peimbeirdayaan masyarakat, peinge ilolaan suimbeir daya 

alam (SDA), pe inciptaan lapangan keirja, keise impatan beiruisaha, peiningkatan 

pe indapatan (khuisuisnya bagi dae irah miskin). teirmasuik daeirah dan deisain 

huibuingan antara peide isaan dan peirkotaan (Inteirruiral Uirban Re ilationship). 

Me ingingat ke ikuirangan dan ke igagalan pe ireincanaan peimbanguinan deisa di masa 

lalui, peirlui adanya pe irbaikan peinde ikatan pe imbanguinan deisa ataui pe irdeisaan yang 

se isuiai deingan komple iksitas peimbanguinan dan aspirasi masyarakat. 

Be irdasarkan peindapat para ahli di atas, teirtuilis bahwa peimbanguinan adalah 

se igala prose is peiruibahan yang dilakuikan meilaluii uisaha sadar dan teireincana. 

Se idangkan impleimeintasi adalah strateigi yang dituijuikan uintuik meincapai tuijuian 

yang te ilah diteitapkan. 

2.4.1.2 Prinsip-Prinsip Pembangunan Desa  

 Me inuiruit Adisasmita (2006:19) dalam buikuinya me inyatakan bahwa 

pe imbanguinan deisa haruis pada prinsipnya: 

1. Tranparansi (teirbuika) 

2. Partisipatif 

3. Dapat dinikmati masyarakat 

4. Dapat dipeirtangguing jawabkan (akuintabilitas)  
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5. Be irke ilanjuitan (suistainablei), keigiatan-ke igiatan peimbanguinan yang 

dilakuikan dapat dilanjuitkan uintuik dike imbangkan ke i se iluiruih pe ilosok 

daeirah uintuik se iluiruih lapisan masyarakat. 

Pe imbanguinan pada dasarnya adalah oleih, meilaluii, dan uintuik se imuia orang. 

Ole ih kareina itui, masyarakat haruis dilibatkan uintuik me ine intuikan visi (wawasan) 

pe imbanguinan kei de ipan yang ingin diwuijuidkan. Masa deipan adalah mimpi masa 

de ipan yang le ibih baik dan leibih indah dalam hal keimakmuiran yang le ibih be isar. 

Pe imbanguinan peirde isaan meingikuiti peinde ikatan muiltiseiktoral (meinye iluiruih), 

partisipatif, beirlandaskan se imangat keimandirian, beirwawasan lingkuingan dan 

be irkeilanjuitan, seirta peimanfaatan suimbe ir daya pe imbanguinan se icara seirasi dan 

sine irgis uintuik meincapai hasil yang optimal. Siagian Lauit (2005:108) 

Pe imbanguinan de isa adalah keise iluiruihan prose is rangkaian uisaha yang dilakuikan di 

lingkuingan de isa de ingan tuijuian uintuik me iningkatkan taraf hiduip masyarakat de isa 

dan meiningkatkan keise ijahteiraan deisa. Pe imbanguinan deisa de ingan pe irmasalahan 

aktuialnya meiruipakan peimbanguinan yang tuimpang tindih deingan ke ipeintingan 

be irsama. Deingan de imikian, deisa me iruipakan titik seintral peimbanguinan nasional 

Indone isia. Ole ih kareina itui, peimbanguinan de isa tidak dapat dilakuikan oleih satui 

pihak saja, meilainkan haruis dikoordinasikan de ingan pihak lain, baik peime irintah 

mauipuin masyarakat seicara keise iluiruihan. 

 
2.5 Kerangka Konseptual 

De ingan be ibe irapa peindapat, maka keirangka konse iptuial dalam peineilitian 

ini seibagai be irikuit : 
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2.3 Hipotesis 

Hipotesis menurut Riduwan (2018:35) ialah jawaban atau dugaan sementara 

yang harus diuji lagi kebenarannya melalui penelitian ilmiah. Adapun hipotesis 

dalam penelitian ini: 

Ha : Partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap proses pembangunan  desa 

di  Desa Longalo Kecamatan Bulango Utara Kabupaten Bone Bolango. 

Ho : Partisipasi masyarakat tidak berpengaruh terhadap proses pembangunan 

desa di Desa Longalo Kecamatan Bulango Utara Kabupaten Bone 

Bolango. 

 

 

Partisipasi 

Masyarakat 

Proses Pembangunan 

Desa 

Partisipasi Masyarakat : 

1. Perencanaan 

2. Pelaksanaan 

3. Pemanfaatan  

(Menurut Mahardika, 
2001: 41) 

Mewujudkan keberhasilan 

pembangunan 
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BAB III 

OBYEK DAN METODE PENELITIAN  

3.1 Obyek penelitian 

Dari uraian latar belakang masalah dan kerangka pemikiran seperti yang 

telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka yang menjadi objek penelitian 

adalahpartisipasi masyarakat terhadap proses peimbanguinan deisadi Desa 

Longalo Keicamatan Builango Uitara Kabuipatein Bonei Bolango. 

Waktu yang dibutuhkan untuk mengumpulkan data yang diperlukan di 

lokasi penelitian adalah ± 3 bulan. 

3.2 Desain Penelitian 

Pe ine ilitian ini meingguinakan pendekatan peine ilitian kuiantitatif dimana 

pe ineilitian ini dilakuikan deingan analisis ini meilaluii peirhituingan nuimeirik. 

Pe ine ilitian kuiantitatif dilakuikan de ingan meinguimpuilkan data meingguinakan alat 

pe ineilitian, dan analisis data be irsifat kuiantitatif ataui statistik deingan me inguiji 

hipoteisis yang te ilah diteitapkan (Suigiyono, 2018). Adapun metode penelitian 

menggunakan survey. 

 
3.3 Tempat Penelitian 

Lokasi pe ineilitian adalah objeik teimpat dilakuikannya ke igiatan peine ilitian. 

Pe ine intuian lokasi peine ilitian dimaksuidkan uintuik meimpe irmuidah dan meimpe irjeilas 

objeik pe ineilitian agar peirmasalahan tidak te irlalui luias. Suirve ii ini dilakuikan di Deisa 

Longalo, Ke icamatan Builango Uitara, Kabuipatein Bone i Bolango 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Me inuiruit Suigiyono (2018:72), popuilasi adalah suiatui ge ine iralisasi yang 

teirdiri dari objeik-obje ik yang me imiliki sifat dan karakteiristik teirteintu iuintuik 

dipeilajari dan keimuidian ditarik keisimpuilannya. Popuilasi peine ilitian ini adalah 

masyarakat di Deisa Longalo Ke icamatan Builango Uitara Kabuipate in Bone i 

Bolango. 

 
3.4.2 Sampel 

Pe inge irtian sampeil adalah bagian dari juimlah dan ciri popuilasi (Suigiyono, 

2018:118). Pe inge irtian sampeil adalah bagian dari popuilasi yang diteiliti yang 

dianggap se ibagai gambaran popuilasi (Soe iharto, 2004:57).  

Teiknik pe ingambilan sampeil yang diguinakan dalam peine ilitian ini adalah 

puirposive i sampling adalah teiknik peine intuian de ingan pe irtimbangan teirteintui 

(Suigiyono, 2018:74-78), dimana nantinya peneliti akan memilih warga 

masyarakat yang merupakan warga desa Longalo dan pernah mengikuti kegiatan 

dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pembangunan. Peine iliti 

meingguinakan kriteiria peine ilitian di deisa Longalo be irdasarkan jeinis ke ilamin, uisia, 

jeinis pe ike irjaan, dan meinikah dan be iluim me inikah.Adapun jumlah sampel yang 

didapat yakni sebesar 31 orang. 
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3.5 Data dan Jenis Data 

3.5.1 Data Primer 

Data primeir adalah data yang dipe irole ih ataui dikuimpuilkan langsuing di 

lapangan oleih orang yang me ilakuikan peine ilitian ataui yang be irsangkuitan yang 

meime irluikannya. Data primeir ini, dise ibuit juiga data asli ataui data barui (Hasan, 

2006: 82).  

3.5.2 Data Sekunder 

Data seiku inde ir adalah suiatui data yang dipeirole ih dan dikuimpuilkan oleih 

orang yang me ilakuikan peine ilitian dari suimbeir-su imbe ir yang te ilah ada. Data ini, 

biasanya dipe iroleih dari peirpuistakaan ataui dari laporan-laporan peine iliti 

teirdahuilui yang suidah ada di dalam teimpat peine ilitian. Data se ikuindeir dise ibuit 

juiga data teirseidia (Hasan, 2006: 82). 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Me inuiruit Suikandarruimidi (2006) adapuin teiknik peinguimpu ilan data yang 

diguinakan oleih pe inuilis dalam peineilitian ini yaitui : 

1. Kuiisione ir  

Kuiisione ir dise ibuit puila seibagai angke it ataui se ilf administrateid kuiisioneir 

adalah teiknik pe inguimpuilan data deingan cara meingirimkan suiatui daftar 

pe irtanyaan ke ipada reisponde in uintuik diisi. 

2. Dokuime intasi 

Dokuime intasi adalah informasi yang be irasal dari catatan peinting baik dari 

leimbaga ataui organisasi mauipuin dari peirorangan (Hamidi, 2004:72) yang 

be inar-be inar meinggambarkan kondisi reisponde in. 
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3.7 Skala pengukurun 

Dalam peinguikuiran skor yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah skala 

likeirt. Skala likeirt adalah meiruipakkan je inis skala yang diguinakan uintuik 

meinguikuir variabeil pe ine ilitian. Variabeil pe ine ilitian yang diuikuir de ingan skala like irt 

ini, dijabarkan meinjadi indikator variabeil yang ke imuidian dijadikan seibagai titik 

tolak peinyuisuinan iteim-ite im instruimein, bisa beirbeintuik peirnyataan ataui 

pe irtanyaan. Jawaban seitiap iteim instruimein ini, me imiliki nilai teirtinggi yang 

be irarti sangat positif dan nilai teireindah yang be irarti neigatif (Hasan, 2006: 72). 

Be irikuit ini teirdapat eimpat kateigori pe inilaian jawaban yang me inganduing 

variasi nilai beirtingkat, antara lain: 

Tabel 3.3 Bobot Nilai Skala Likert 

Alternatif Jawaban Nilai 

Tidak seituijui 1 

Kurang se ituijui 2 

Ragu-ragu 3 

Se ituijui 4 

Sangat se ituijui 5 

 

Dari paparan diatas dapat dikeitahuii bahwa se imakin tinggi skor yang 

dipeirole ih dari seiorang re isponde in, maka indikasi bahwa reispondein te irse ibuit 

sikapnya se imakin positif teirhadap obye ik yang ingin diteiliti oleih peinuilis. Tuijuian 

ini uintuik meingarahkan re isponde in meinjawab peirtanyaan yang be inar-be inar 

meinggambarkan kondisi reisponde in. 
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3.8 Analisis Data 

3.8.1 Analisis Deskriptif Data 

Tuijuian dari analisis deiskriptif ini adalah uintuik meinginte irpreitasikan 

meinge inai arguime int re isponde in te irhadap pilihan peirtanyaan dan distribuisi 

fre ikuieinsi re isponde in dari data yang te ilah dikuimpuilkan. Analisis de iskriptif dalam 

pe ineilitian ini meiru ipakan seibuiah proseis transformasi data peineilitian dalam beintuik 

tabuilasi se ihingga me imuidahkan uintuik dipahami dan di inteirpre itasikan. 

3.9 Uji intsrumen 

3.9.1 Uji Validitas dan Reabilitas 

Uiji validitas yang diguinakan dalam peine ilitian ini adalah validitas muika 

(facei validity). Meinuiruit Moh. Nazir (2009) “Facei validity adalah peinilaian para 

ahli teirhafap suiatui alat uikuir”. Pe ineiliti meilakuikan uiji validitas muika de ingan cara 

meingkonsuiltasikan keibeinarannya ke ipada dosein pe imbimbing se ibe iluim 

meinye ibarkan instruimeint keipada reisponde in. Seilain alat uikuir valid, juiga haruis 

andal (reiliablei). Pada peineilitian ini dalam meilakuikan uiji reialibilitas 

meingguinakan meitode iCronbrach Alpha. Irawan Soe ihartono, (2004:87) 

meinyarankan su iatui koeifisie in reiliabilitas yang dise ibuit koe ifisiein alpha.  

Koe ifisie in alpha meingguinakan ru imuis se ibagai be irikuit : 

   
 

   
      

  

  
  

Ke ite irangan : 

α = Nilai Reialibilitas 

 = Varian Buitir 
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 = Tanda sigma beirarti juimlah 

= Varian total skor 

 = juimlah buitir. 

Tabel 3.1 

Interpretasi koefisien korelasi 

Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 - 1,000 Sangat kuat 

0,60 - 0,799 Kuat 

0,40 - 0,599 Cukup kuat 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

Sumber : Riduwan (2018:136) 

 
3.1.1.1.Rancangan Uji Hipotesis 

Untuk memastikan apakah terdapatpengaruih partisipasi masyarakat 

terhadap proseis pembaguinan di Deisa Longalo Keicamatan Builango Uitara 

Kabuipatein Bonei Bolango, maka pengujian dilakukan dengan menggunakan 

metode regresi sederhana. Metode regresi sederhana dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

Gambar 3.1: Metode regresi sederhana 

Keterangan: 

X =  Partiispasi masyarakat 

Y =  Proses pmbangunan desa 

 
 

X Y 
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3.1.1.2.Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dilaksanakan, maka penelitian ini 

menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif, di mana data yang telah 

dikumpulkan dari responden, khususnya dari kuesioner dideskripsikan dan 

dituangkan ke dalam tabel frekuensi dan persentase. Selanjutnya untuk menguji 

pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel dependen dilakukan uji 

statistik dengan menggunakan analisis regresi sederhana (Riduwan, 2018:145) 

dengan formulasi sebagai berikut: 

Persamaan regresi : 

 

 

                             ∑Y – b.∑X 

      a     =  

                                    n  

 

                          n . ∑XY – ∑X . ∑Y 

      b     =  

                             n ∑X2 - (∑X)2 

 

Keterangan: 

X =  partisipasi masyarakat 

Y =  Proses pembangunan desa 

a =   Nilai konstanta harga Y jika X = 0 

Ϋ   =   a   +   b   .   X 
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b = Nilai sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan nilai 

peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y. 

Sedangkan untuk mengetahui derajat/besarnya hubungan antara partisipasi 

masyarakat (variabel X) dengan proses pembangunan (variabel Y), digunakan 

Korelasi Pearson Product Moment dalam Riduwan (2018:136) dengan taraf 

kesalahan 5% (a = 0,05) sebagai berikut:  

n (∑XY) – (∑X) . (∑Y) 

      r  xy     =  

                          √ ((n ∑X2 - (∑X)2) . ((n∑Y2 - (∑Y)2) 

 

Keterangan: 

X =  Partisipasi masyarakat 

Y =  Proses pembangunan desa 

r xy =   Koefisien korelasi 

n =   Jumlah responden 

Korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari 

harga ( -1 ≤ r ≤ + 1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasinya negatif sempurna; r = 

0 artinya tidak ada korelasi; dan r = 1 berarti korelasinya kuat.  

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap 

variabel Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien diterminan sebagai berikut: 

KP =  r 2 x 100% 

Keterangan : KP = Nilai koefisien determinan 

 r    = Nilai koefisien korelas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran umum lokasi penelitian 

4.1.1. Sejarah desa 

Pada Tahun 1800 Desa Longalo Kecamatan Tapa masih merupakan 

lembah yang diapit oleh dua buah gunung yakni dibagian barat terdapa t sebuah 

gunung yang bernama “Botu Lohuo“ yang berarti batu terbuka dan dibagian timur 

terdapat sebuah gunung yang bernama gunung “Salongo“ yang artinya tempat 

pemasangan Perangkap, kedua gunung tersebut memanjang dari arah utara 

keselatan. 

Ditengah-tengah gunung tersebut mengalir sebuah sungai yang diberinama 

sungai Bolango, sungai tersebut merupakan hasil penyatuan dari dua buah sungai 

yakni sungai “Bayade“ dan sungai “Sapawaolo“ 

Melihat lembah ini memungkin untuk dijadikan tempat untuk bercocok 

tanam maka pada tahun 1815 keturunan Raja Bulango dari Desa Tanggilingo 

Kecamatan Kabila datang dengan tujuan membuka kebun, pertama-tama tempat 

mereka membuka kebun dinamakan Dehuwa yang artinya tempat mereka 

terdampar dan kelompok ini dipimpin oleh seorang tokoh yang bernama “ 

PomahiyaIlahude “ dengan gelar “ Wombuwa “ artinya kepala Rombongan dan 

merekalah yang memberinama Desa Bunuo yang diibaratkan seperti “ Bunuo Pini 

“ yang berarti masyarakat pada waktu itu masih hidup secara berkelompok-

kelompok, dengan kepala Desa yang pertama adalah  “ PomahiyaIlahude “ 
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Setelah PomahiyaIlahu demeng akhiri masa jabatannya pada tahun 1845 dan 

Desa Bunuo mulai berkembang kemudian digantikan oleh seorang tokoh yang 

bernama  “ Palilati “ yang dibantu oleh salah seorang tokoh masyarakat yang 

bernama Tahuno dengan tujuan mengubah Desa Bunuo menjadi Desa Longalo 

yang diambil dari bahasa adat yakni “ Oloolongalotoadati “ yang artinya selalu 

menagih adat istiadat karena tokoh masyarakat ini yang bernama Palilati selalu 

menagih adat istiadat sehingga resmilah desa Longalo pada tahun 1845 dalam 

masa kepemimpinan Palilatihinggatahun 1874. 

Pada tahun 1874 Palilati diganti oleh Tahun yang merupakan Kepala Desa 

yang ke 3 untuk melanjutkan pemerintahan di Desa Longalo, Tahuno juga Kepala 

Desa yang menjunjung adat istiadat yang telah dirintis oleh Kepala Desa 

sebelumnya juga dari pemerintahan nya selalu didukung oleh masyarakat. Dan 

pada tahun 1915 Tahun omeng akhiri jabatannya  dan ganti oleh sorang bernama 

Botolo yang memimpin selama 6 (enam) bulan hingga berakhir pada tahun 1921. 

Setelah masa jabatan Butolo berakhir pada tahun 1921 Beliau digantikan 

seorang bernama Bobihu, dalam kepemimpinan Bobihu muncul sebuah budaya 

petani yang bernama Huyula atau gotong royang yang artinya dalam setiap 

aktivitasnya 

Masyarakat selalu bersama-sama dan pada waktu itu ada sekelompok petani 

yang bercocok tanam tanaman kapas untuk ditenun menjadi vahan pakaian, 

kepemimpinan Bobihuini berakhir pada tahun 1927. 
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Pada tahun 1927 Hasan Bego menjadi Kepala Desa yang menggantikan 

Bobihu dalam masa kepemimpinan Hasan Bego beliau melanjutkan Budaya 

Huyula Bahkan untuk perkebunan kapas lebih ditingkatkan dalam segi pertanian 

masyarakat  yang kemudian hasilnya dioleh sedemikian rupa yang dinamakan 

dalam bahasa Gorontalo Mohewa yang artinya menenun seperti yang telah dirintis 

Kepala Desa bernama Bobihu sehingga pada waktu itu masyarakat menjdi 

terampil membuat vahan pakaian dari kapas hinggga masa kepemimpinan Hasan 

Bego berakhir pada tahun 1935. Selanjutnya Nusi Podungge merupakan Kepala 

Desa yang mengggantikan Hasan Bego yang mengakhiri masa jabatan pada tahun 

1935, pada masa kepemimipinan Nusi Podungge Desa Longalo sudah mulai 

nampak ada perubahan seperti jalan sudah mulai terbuka atau infrastruktur tetapi 

pusat pemerintahan atau Kantor Desa masih menumpang dirumahnya Kepala 

Desa Nusi Podungge dan masa kepemimpinan berakhir pada 1951, Setelah 

mengakhiri masa jabatannya pada tahun 1951 Nusi Podungge digantikan oleh 

Turue Supu yang memimpin Desa Longalo selama 14 tahun didalam masa 

kepemimpinannya Turue Supu selalu mempertahankan adat istiadat terutama 

didalam adat perkawinan kalau ada yang menyalahi adat selalu ditegur, didalam 

kepemimpinan Turue Supu berakhir sampai tahun 1965, Setelah Turue Supu 

mengakhiri masa jabatannya pada tahun 1965 kemudian lagi digantikan oleh 

Sander Podungge dalam masa kepemimpinan Sander Podungge semua budaya 

Petani seperti Huyula dan menenunhi langbahkan masyarakat diperlakukan 

dengan sistem kerja yang handal dan Terampil hingga masa jabatan Sander 

Podungge berakhir pada tahun 1973, kemudian masa jabatan Sander Podungge 
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berakhir pada tahun 1973 kemudian digantikan oleh Nonu Hasan dalam 

kepemimpinannya yang didiringi dengan Visi dan Misi yang sangat mendukung 

kesejahteraan masyarakat dan akhirnya rakyat jadi sejahtera, aman dan makmur 

dan Nonu Hasan merupakan kepala Desa yang sangat lama memimpin Desa 

Longalo sepanjang sejarah yaitu selama 32 tahun. 

Dalam hal banyak perkembangan yang terjadi seperti terjadinya pemekaran 

wilayah yang awalnya Desa Longalo Kecamatan Tapa yang kemudian menjadi 

Desa Longalo Kecamatan Bulango Utara yang diresmikan oleh Bapak Bupati 

Ismet Mile  pada tahun 2005 dan setelah itu Desa Longalo terjadi Pemekaran 

wilayah pada akhir masa jabatan Kepala Desa Longalo Nonu Hasan pada tahun 

2007. Setelah Desa terjadi Pemekaran Wilayah dan Desa Bunuo terbentuk Desa 

Longalo dipimpin oleh Yunus Syamsi dan Desa Bunuo dipimpin oleh Dahlan 

Suleman. Setelahberakhir masa Jabatan Bapak Yunus Syamsimaka pada Tahun 

2013 digantikan oleh Bapak Sarton Supu setelah berakhir masa jabatan Bapak 

Sarton Supu pada Tahun 2019 digantikan oleh Bapak Irwan Wumu sampai 

dengan sekarang. 

Desa Longalo terletak di bagian Utara dengan luas wilayah ± 3.013 Ha dan 

memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut: 

 

 Sebelah Utara: Berbatasan dengan Desa Buata Kecamatan Atinggola  

 Sebelah Timur: Berbatasan dengan Desa Bunuo Kecamatan Bulango Utara 
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 Sebelah Selatan: Berbatasan dengan Desa Bunuo Kecamatan Bulango Utara 

 Sebelah Barat: Berbatasan dengan Desa Ulapato B Kecamatan Telaga Biru 

4.1.2. Tugas pokok dan fungsi 

Uraian Tugas dan Fungsi Pemerintah Desa diuraikan sebagai berikut :  

1. Tugas Kepala Desa  

Kepala Desa bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa, 

melaksanakan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan 

pemberdayaan masyarakat. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana 

dimaksud, Kepala Desa memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:  

a. menyelenggarakan Pemerintahan Desa, seperti tata praja 

Pemerintahan, penetapan peraturan di desa, pembinaan masalah 

pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya 

perlindungan masyarakat, administrasi kependudukan, dan penataan 

dan pengelolaan wilayah.  

b. melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana prasarana 

perdesaan, dan pembangunan bidang pendidikan, kesehatan.  

c. pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban 

masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial budaya masyarakat, 

keagamaan, dan ketenagakerjaan.  



36 
 

d. pemberdayaan masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motivasi 

masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, 

pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna. 

e. menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan 

lembaga lainnya  

2. Tugas Sekretaris Desa  

Sekretaris Desa berkedudukan sebagai unsur Pimpinan Sekretariat Desa. 

Sekretaris Desa bertugas membantu Kepala Desa dalam bidang 

administrasi pemerintahan. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana yang 

dimaksud, Sekretaris Desa mempunyai fungsi:  

a. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi 

surat menyurat, arsip, dan ekspedisi.  

b. Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat 

desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, penyiapan 

rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan 

pelayanan umum.  

c. Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi 

keuangan, administrasi sumber- sumber pendapatan dan pengeluaran, 

verifikasi administrasi keuangan, dan admnistrasi penghasilan Kepala 

Desa, Perangkat Desa, BPD, dan lembaga pemerintahan desa lainnya.  
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d. Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran 

pendapatan dan belanja desa, menginventarisir data-data dalam rangka 

pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta 

penyusunan laporan 

3. Tugas Kepala Urusan  

Kepala urusan berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat. Kepala 

urusan bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan 

administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan  

Untuk melaksanakan tugas kepala urusan mempunyai fungsi:  

a. Kepala urusan tata usaha dan umum memiliki fungsi seperti 

melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi 

surat menyurat, arsip, dan ekspedisi, dan penataan administrasi 

perangkat desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, 

penyiapan rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan 

dinas, dan pelayanan umum.  

b. Kepala urusan keuangan memiliki fungsi seperti melaksanakan 

urusan keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan, 

administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi 

administrasi keuangan, dan admnistrasi penghasilan Kepala Desa, 

Perangkat Desa, BPD, dan lembaga pemerintahan desa lainnya.  

c. Kepala urusan perencanaan memiliki fungsi mengoordinasikan 

urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran pendapatan 
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dan belanja desa, menginventarisir data-data dalam rangka 

pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta 

penyusunan laporan. 

4. Tugas Kepala Seksi  

Kepala seksi berkedudukan sebagai unsur pelaksana teknis. Kepala seksi 

bertugas membantu Kepala Desa sebagai pelaksana tugas operasional. 

Untuk melaksanakan tugas Kepala Seksi mempunyai fungsi : 

a. Kepala seksi pemerintahan mempunyai fungsi melaksanakan 

manajemen tata praja Pemerintahan, menyusun rancangan regulasi 

desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan ketentraman dan 

ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat, 

kependudukan, penataan dan pengelolaan wilayah, serta pendataan dan 

pengelolaan Profil Desa.  

b. Kepala seksi kesejahteraan mempunyai fungsi melaksanakan 

pembangunan sarana prasarana perdesaan, pembangunan bidang 

pendidikan, kesehatan, dan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat 

di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan 

keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna. 

c. Kepala seksi pelayanan memiliki fungsi melaksanakan penyuluhan 

dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, 

meningkatkan upaya partisipasi masyarakat, pelestarian nilai sosial 

budaya masyarakat, keagamaan, dan ketenagakerjaan. 
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5. Tugas Kepala Kewilayahan  

Kepala Kewilayahan atau sebutan lainnya berkedudukan sebagai 

unsur satuan tugas kewilayahan yang bertugas membantu Kepala Desa 

dalam pelaksanaan tugasnya di wilayahnya.  

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Kepala 

Kewilayahan/Kepala Dusun memiliki fungsi: 

a. Pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya 

perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan, dan penataan dan 

pengelolaan wilayah.  

b. Mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayahnya.  

c. Melaksanakan pembinaan kemasyarakatan dalam meningkatkan 

kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungannya. 

d. Melakukan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam menunjang 

kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan 

4.2 Hasil penelitian 

Untuk dapat meyakini bahwa kuesioner yang diberikan dan telah dijawab 

oleh responden, valid dan andal, maka kuesioner tersebut sebelum dideskripsikan 

harus terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya, sehingga apabila 

digunakan akan menghasilkan data objektif. Berikut akan disajikan hasil 

pengujian validitas dan relaibilitas kuesioner penelitian. 

 
4.1.1 Hasil uji validitas 
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Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menghitung 

korelasi antara masing-masing daftar pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner 

dengan skor totalnya, kemudian membandingkan antara t hitung dan t 

tabel.Berikut adalah hasil uji validitas variabel penelitian. 

Tabel 4.1 
Hasil uji validitaspartisipasi masyarakat (variabel X) danproses pembangunan 

desa (variabel Y) 

Variabel Jumlah 
pertanyaan r hitung r tabel = 0,367 Keputusan 

 
Partisipasi 
masyarakat 
(variabel X) 

1 0.731 0,367 valid 
2 0.702 0,367 valid 
3 0.727 0,367 valid 
4 0.836 0,367 valid 
5 0.592 0,325 valid 
6 0.628 0,367 valid 

Proses 
pembangunan 
desa (variabel 
Y) 

1 0.531 0,367 valid 

2 0.673 0,367 valid 

3 0.721 0,367 valid 

4 0.558 0,367 valid 

5 0.590 0,367 valid 

6 0.623 0,367 valid 

7 0.597 0,367 valid 

8 0.757 0,367 valid 

Sumber data: kuesioner, tahun 2023 
 

Pada tabel hasil uji validitas variabel X (partisipasi masyarakat) dan variabel 

Y (proses pembangunan), dapat dilihat bahwa semua pertanyaan untuk ekdua 

variabel nilai r hitungnya lebih lebih besar daripada nilai r tabel. Dengan 

demikian, dapat diambil bahwa semua pertanyaan yakni 6 pertanyaan untuk 

variabel X (partisipasi masyarakat) dan 8 pertanyaan untuk variabel Y (proses 

pembangunan), dinyatakan valid, dan dapat dlanjutkan untuk uji reliabilitas. 

 
4.1.2 Hasil uji reliabilitas 
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Uji reliabilitas atau keandalan bertujuan untuk mengukur keandalan 

kuesioner dengan cara memberikan skor yang relatif sama pada seorang 

responden, walaupun responden mengerjakannya dalam waktu yang berbeda. 

Kuesioner yang reliabel akan mendapatkan hasil berupa data yang dapat dipercaya 

juga. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha, 

dimana tingkat keandalan atau reliabilitas yang dapat diterima jika nilai 

keofisiennya reliabilitas yang terukur adalah variabel lebih besar dari 0,60 atau 

60%. Berikut hasil uji reliabilitas masing-masing variabel penelitian. 

Tabel 4.2 
Uji reliabilitas partisipasi masyarakat (variabel X) danproses pembangunan desa 

(variabel Y) 

Variabel peneltiian Cronbach's Alpha 
Jumlah pertanyaan (N of 

items) 
Partisipasi masyarakat 
(variabel X) 

0.884 6 

Proses pembangunan 
desa (variabel Y) 

0.869 8 

Sumber data: kuesioner, tahun 2023 

Pada tabel 4.2 yang memperlihatkan hasil uji reliabilitas kuesioner 

penelitian, dapat diketahui bahwa ada 6 pernyataan yang diajukan untuk 

mengukurpartisipasi masyarakat (variabel X), dan berdasarkan hasil pengujian 

melalui metode Cronbach’s Alpha, didapat nilai sebesar 0,884. Nilai ini lebih 

besar dari 0,60 (Cronbach’s Alpha = 0,884>0,60). Hal ini berarti semua 

pertanyaan kuesioner untuk mengukur partisipasi masyarakat (variabel X), 

dinyatakan reliabel atau terpercaya sebagai pengumpul data dalam penelitian ini. 
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Kemudian, untuk hasil uji reliabilitas kuesioner penelitian tentang proses 

pembangunan desa (variabel Y), dapat diketahui bahwa ada 8 pernyataan yang 

diajukan untuk mengukurproses pembangunan desa (variabel Y), dan berdasarkan 

hasil pengujian melalui metode Cronbach’s Alpha, didapat nilai sebesar 0,869. 

Nilai ini lebih besar dari 0,60 (Cronbach’s Alpha = 0,869>0,60). Hal ini berarti 

semua pertanyaan kuesioner untuk mengukurproses pembangunan desa (variabel 

Y), dinyatakan reliabel atau terpercaya sebagai pengumpul data dalam penelitian 

ini. 

4.2 Analisis deskripsi responden 

Penelitian ini akan melihat seberapa besar pengaruhpartisipasi masyarakat 

terhadap proses pembangunan desadi Desa Longalo Kecamatan Bulango Utara 

Kabupaten Bone Bolango. Masing-masing indikator dari setiap variabel akan 

dilakukan pendeskripsian. Adapun deskripsi dari tanggapan responden terhadap 

masing-masing pertanyaan dapat diuraikan berikut ini. 

 
4.2.1 Gambaran partisipasi masyarakat (variabel X) 

Berdasarkan tanggapan responden terhadap kuesioner yang telah diisi oleh 

38 responden, setelah diolah diperoleh nilaimasing-masing indikator 

daripartisipasi masyarakat (variabel X) sebagai berikut. 

 

 

Tabel 4.3 

Tanggapan responden tentang keiikuitseirtaan masyarakat dalam meinghadiri rapat 

peireincanaan peimbanguinan deisa 
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Pertanyaan 1 

Jawaban pilihan responden Frekuensi (F) Persen (P) 

Sangat setuju 13 41.9 

Setuju 11 35.5 

Ragu-ragu 5 16.1 

Kurang setuju 2 6.5 

Tidak setuju 0 0 

JUMLAH 31 100% 

Sumber data: kuesioner, tahun 2023 

Berdasarkan tanggapan responden yang dapat dilihat pada tabel, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden mengatakan sangat setuju, yani 

sebanyak 13 orang atau 41,9 persen. Hal ini berarti sudah sebagian besar 

masyarakat meinghadiri rapat peireincanaan peimbanguinan deisa. 

Tabel 4.4 

Tanggapan responden tentang keiiku itse irtaan masyarakat dalam prose is/pe iruimuisan 

pe imbuiatan keipuituisan 

Pertanyaan 2 

Jawaban pilihan responden Frekuensi (F) Persen (P) 

Sangat setuju 11 35.5 

Setuju 13 41.9 

Ragu-ragu 5 16.1 

Kurang setuju 2 6.5 

Tidak setuju 0 0 

JUMLAH 31 100% 

Sumber data: kuesioner, tahun 2023 

Kemudian, tanggapan responden tentang ke iikuitse irtaan masyarakat dalam 

prose is/pe iruimuisan peimbuiatan keipuituisanyang dapat dilihat pada tabel, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden mengatakan setuju, yani sebanyak 13 
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orang atau 41,9 persen. Hal ini berartimasyarakat ikut serta dalam 

prose is/pe iruimuisan pe imbuiatan keipuituisan melalui perwakilan mereka. 

Tabel 4.5 

Tanggapan responden tentang masyarakat meimbe irikan kontribuisi guina 

meinuinjang pe ilaksanaan peimbangu inaan 

Pertanyaan 3 

Jawaban pilihan responden Frekuensi (F) Persen (P) 

Sangat setuju 3 9.7 

Setuju 19 61.3 

Ragu-ragu 8 25.8 

Kurang setuju 1 3.2 

Tidak setuju 0 0 

JUMLAH 31 100% 

Sumber data: kuesioner, tahun 2023 

Berdasarkan tanggapan responden yang dapat dilihat pada tabel, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden mengatakan setuju, yani sebanyak 19 

orang atau 61,4 persen. Hal ini berartimasyarakat sudah meimbeirikan kontribuisi 

guina me inuinjang pe ilaksanaan peimbangu inaan. 
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Tabel 4.6 

Tanggapan responden tentang masyarakat berkontribuisi dalam peilaksanaan 

pe imbangu inaan, tanpa ada paksaan 

Pertanyaan 4 

Jawaban pilihan responden Frekuensi (F) Persen (P) 

Sangat setuju 4 12.9 

Setuju 17 54.8 

Ragu-ragu 7 22.6 

Kurang setuju 3 9.7 

Tidak setuju 0 0 

JUMLAH 31 100% 

Sumber data: kuesioner, tahun 2023 

Selanjutnya, berdasarkan tanggapan responden yang dapat dilihat pada 

tabel, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden mengatakan setuju, yani 

sebanyak 17 orang atau 54,8 persen. Hal ini berartimasyarakat sudah 

berkontribuisi dalam peilaksanaan peimbangu inaan, tanpa ada paksaan. 

Tabel 4.7 

Tanggapan responden tentang masyarakat berkontribuisi dalam memanfaatkan 

hasil pembangunan desa 

Pertanyaan 5 

Jawaban pilihan responden Frekuensi (F) Persen (P) 

Sangat setuju 5 16.1 

Setuju 13 41.9 

Ragu-ragu 13 41.9 

Kurang setuju 0 0 

Tidak setuju 0 0 

JUMLAH 31 100% 

Sumber data: kuesioner, tahun 2023 
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Berdasarkan tanggapan responden yang dapat dilihat pada tabel tentang 

masyarakat berkontribuisi dalam memanfaatkan hasil pembangunan desa, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden mengatakan setuju dan ragu-ragu, yani 

sebanyak 13 orang atau 41,9 persen. Hal ini berartimasyarakat berkontribuisi 

dalam memanfaatkan hasil pembangunan desa, namun maish cukup besar juga 

yang ragu kalau masyarakat memanfaatkan hasil pembangunan. 

Tabel 4.8 

Tanggapan responden tentang masyarakat ikut berpartisipasi dalam merawat 

hasil-hasil pembangunan desa 

Pertanyaan 6 

Jawaban pilihan responden Frekuensi (F) Persen (P) 

Sangat setuju 9 29.0 

Setuju 13 41.9 

Ragu-ragu 7 22.6 

Kurang setuju 2 6.5 

Tidak setuju 0 0 

JUMLAH 31 100% 

Sumber data: kuesioner, tahun 2023 

Berdasarkan tanggapan responden yang dapat dilihat pada tabel tentang 

masyarakat ikut berpartisipasi dalam merawat hasil-hasil pembangunan desa, 

dapat diketahui bahwa sebagian besar responden mengatakan sangat setuju, yani 

sebanyak 13 orang atau 41,9 persen. Hal ini berartimasyarakat ikut berpartisipasi 

dalam merawat hasil-hasil pembangunan desa. 
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4.2.2 Gambaran mengukur proses pembangunan desa (variabel Y) 

Berdasarkan tanggapan responden terhadap kuesioner yang telah diisi oleh 

38 responden, setelah diolah diperoleh nilaimasing-masing indikator dari 

prosespembangunan desa (variabel Y) sebagai berikut. 

Tabel 4.9 

Tanggapan responden tentang masyarakat meinge imuikakan peindapat ataui saran 

dalam seitiap peirteimuian/rapat 

Pertanyaan 1 

Jawaban pilihan responden Frekuensi (F) Persen (P) 

Sangat setuju 7 22.6 

Setuju 19 61.3 

Ragu-ragu 5 16.1 

Kurang setuju 0 0 

Tidak setuju 0 0 

JUMLAH 31 100% 

Sumber data: kuesioner, tahun 2023 

Berdasarkan tanggapan responden tentang masyarakat meinge imuikakan 

pe indapat ataui saran dalam seitiap peirteimuian/rapat, sebagian besar mengatakan 

setuju, yakni sebesar 19 orang atau 61,3%. Hal ini berarti masyarakat aktif 

meinge imuikakan peindapat ataui saran dalam se itiap peirte imuian/rapat. 
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Tabel 4.10 

Tanggapan responden tentang masyarakat meimbe irikan data/informasi dalam 

se itiap peirteimu ian/rapat peimbangu inan 

Pertanyaan 2 

Jawaban pilihan responden Frekuensi (F) Persen (P) 

Sangat setuju 3 9.7 

Setuju 21 67.7 

Ragu-ragu 7 22.6 

Kurang setuju 0 0 

Tidak setuju 0 0 

JUMLAH 31 100% 

Sumber data: kuesioner, tahun 2023 

Berdasarkan tanggapan responden tentangmasyarakat meimbeirikan 

data/informasi dalam se itiap peirte imuian/rapat peimbangu inan, sebagian besar 

mengatakan setuju, yakni sebesar 21 orang atau 67,7%. Hal ini berarti sebagian 

besar masyarakat sudah meimbe irikan data/informasi dalam se itiap peirteimuian/rapat 

pe imbangu inan. 

Tabel 4.11 

Tanggapan responden tentang masyarakat teirjuin langsu ing dalam peilaksanaan 
ke igiataan peimbangu inan 

Pertanyaan 3 

Jawaban pilihan responden Frekuensi (F) Persen (P) 

Sangat setuju 11 35.5 

Setuju 16 51.6 

Ragu-ragu 3 9.7 

Kurang setuju 1 3.2 

Tidak setuju 0 0 

JUMLAH 31 100% 

Sumber data: kuesioner, tahun 2023 
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Berdasarkan tanggapan responden tentangmasyarakat teirjuin langsu ing dalam 

pe ilaksanaan keigiataan peimbangu inan, sebagian besar mengatakan setuju, yakni 

sebesar 16 orang atau 51,6%. Hal ini berartimasyarakat sudah te irjuin langsu ing 

dalam peilaksanaan keigiataan peimbangu inan. 

Tabel 4.12 

Tanggapan responden tentang masyarakat ikut berpartisipasi dalam be intuik 

suimbangan be iruipa uiang dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan 

Pertanyaan 4 

Jawaban pilihan responden Frekuensi (F) Persen (P) 

Sangat setuju 11 35.5 

Setuju 7 22.6 

Ragu-ragu 12 38.7 

Kurang setuju 1 3.2 

Tidak setuju 0 0 

JUMLAH 31 100% 

Sumber data: kuesioner, tahun 2023 

Berdasarkan tanggapan responden tentangmasyarakat ikut berpartisipasi 

dalam beintuik suimbangan beiruipa u iang dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan, 

sebagian besar mengatakan setuju, yakni sebesar 12 orang atau 38,7%. Hal ini 

berartimasyarakat masih kurang ikut berpartisipasi dalam be intu ik suimbangan 

be iruipa uiang dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan. 
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Tabel 4.13 

Tanggapan responden tentang keiikuitse irtaan masyarakat deingan me imbe irikan 

suimbangan be iruipa bahan-bahan uintuik keigiatan peimbangu inan fisik 

Pertanyaan 5 

Jawaban pilihan responden Frekuensi (F) Persen (P) 

Sangat setuju 5 16.1 

Setuju 18 58.1 

Ragu-ragu 7 22.6 

Kurang setuju 1 3.2 

Tidak setuju 0 0 

JUMLAH 31 100% 

Sumber data: kuesioner, tahun 2023 

Berdasarkan tanggapan responden tentangke iikuitse irtaan masyarakat deingan 

meimbe irikan su imbangan be iruipa bahan-bahan u intu ik ke igiatan pe imbangu inan fisik, 

sebagian besar mengatakan setuju, yakni sebesar 18 orang atau 58,1%. Hal ini 

berartimasyarakat ikut serta dalam bentuk me imbeirikan su imbangan be iruipa bahan-

bahan uintuik ke igiatan peimbangu inan fisik. 

Tabel 4.14 
Tanggapan responden tentang meingiku iti ke igiatan peimeiliharaan keibe irsihan ruimah 

dan lingku ingan 
Pertanyaan 6 

Jawaban pilihan responden Frekuensi (F) Persen (P) 

Sangat setuju 9 29.0 

Setuju 18 58.1 

Ragu-ragu 4 12.9 

Kurang setuju 0 0 

Tidak setuju 0 0 

JUMLAH 31 100% 

Sumber data: kuesioner, tahun 2023 
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Berdasarkan tanggapan responden tentangme ingiku iti ke igiatan peime iliharaan 

ke ibeirsihan ru imah dan lingku ingan, sebagian besar mengatakan setuju, yakni 

sebesar 18 orang atau 58,1%. Hal ini berartimasyarakat sudah me ingiku iti ke igiatan 

pe imeiliharaan keibeirsihan ruimah dan lingku ingan. 

Tabel 4.15 

Tanggapan responden tentang masyarakat meingiku iti ke igiatan peimeiliharaan 

ke iamanan lingku ingan 

Pertanyaan 7 

Jawaban pilihan responden Frekuensi (F) Persen (P) 

Sangat setuju 9 29.0 

Setuju 17 54.8 

Ragu-ragu 5 16.1 

Kurang setuju 0 0 

Tidak setuju 0 0 

JUMLAH 31 100% 

Sumber data: kuesioner, tahun 2023 

Berdasarkan tanggapan responden tentangmasyarakat meingiku iti keigiatan 

pe imeiliharaan keiamanan lingku ingan, sebagian besar mengatakan setuju, yakni 

sebesar 17 orang atau 54,8%. Hal ini berartimasyarakat sudah me ingiku iti ke igiatan 

pe imeiliharaan keiamanan lingku ingan. 
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Tabel 4.16 

Tanggapan responden tentang masyarakat meingiku iti ke igiatan keilompok u isaha 

e ikonomi 

Pertanyaan 8 

Jawaban pilihan responden Frekuensi (F) Persen (P) 

Sangat setuju 9 29.0 

Setuju 18 58.1 

Ragu-ragu 4 12.9 

Kurang setuju 0 0 

Tidak setuju 0 0 

JUMLAH 31 100% 

Sumber data: kuesioner, tahun 2023 

Berdasarkan tanggapan responden tentangmasyarakat meingiku iti keigiatan 

ke ilompok uisaha e ikonomi, sebagian besar mengatakan setuju, yakni sebesar 18 

orang atau 58,1%. Hal ini berartimasyarakat sudah meingikuiti keigiatan ke ilompok 

uisaha eikonomi. 

 
4.3 Hasil uji statistik 

Analisis statistik dilakukan untuk mengetahui tingkat korelasi atau 

hubungan antara dua variabel, yakni partisipasi masyarakat (variabel X) dan 

proses pembangunan desa (variabel Y). Di samping itu, juga untuk mengetahui 

tingkat determinasi variabel partisipasi masyarakat terhadap variabel proses 

pembangunan desa, serta untuk mendapat nilai persamaan struktural antar dua 

variabel. 
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1. Tingkat korelasi dan determinasi 
 
Untuk mengetahui korelasi (hubungan keeratan) dan tingkat determinsasi 

antara kedua variabel, maka dilakukan uji analisis korelasi product moment. 

Analisis korelasi dimaksudkan untuk menentukan hubungan dan besarnya 

hubungan antara partisipasi masyarakat (variabel X) dan proses pembangunan 

desa (variabel Y). Uji statistik dalam penelitian ini menggunakan bantuan progran 

SPSS verisi 20, dimana hasilnya dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 4.17 

Tingkat korelasi antara partisipasi masyarakat (variabel X) dan proses 

pembangunan desa (variabel Y) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

Sig. F Change 

1 .832a .692 .681 2.24301 .000 
a. Predictors: (Constant), Partisipasi Masyarakat (var. X) 
b. Dependent Variable: Proses Pembangunan (var. Y) 

Sumber data: kuesioner, tahun 2023 

 
Pada tabel 4.17 dapat diketahui hasil korelasi atau tingkat hubungan yang 

diberi simbol R dengan nilai 0,832 atau 83,2%, dengan tingkat signifikansi 0,05 

dan jumlah N atau sampel sebesar 31 orang. Dengan demikian maka r hasil 

perhitungan adalah 0,832. 

Kemudian, hasil determinasi atau pengaruh antara partisipasi masyarakat 

(variabel X) terhadap proses pembangunan desa (variabel Y) diberi simbol R 

square ( r2) atau, dengan nilai r2= 0,692 atau 69,2%, Dapat dikatakan, bahwa 

69,2% proses pembangunan (variabel Y)di Desa Longalo Kecamatan Bulango 

Utara, dapat diterangkan oleh partisipasi masyarakat (variabel X). Dengan 
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demikian, partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap proses pembangunan 

desadi Desa Longalo Kecamatan Bulango Utara Kabupaten Bone Bolango sebesar 

0,692 atau 69,2%. 

. 
2. Analisis regresi sederhana dan uji hipotesis 

 
Analisis regresi sedarhana digunakan untuk memprediksi variabel proses 

pembangunan desa (variabel Y) apabila variabel partisipasi masyarakat (variabel 

X) dapat diketahui. Setelah melakukan uji analisis regresi dengan bantuan 

program SPSS versi 20 terhadap dua variabel penelitian tersbeut. Adapun hasilnya 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.18 

Koefisien partisipasi masyarakat (variabel X) dan proses pembangunan desa 

(variabel Y) 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.950 2.457  5.270 .000 

Partisipasi 
Masyarakat (var. 
X) 

.838 .104 .832 8.072 .000 

a. Dependent Variable: Proses Pembangunan (var. Y) 
Sumber data: kuesioner, tahun 2023 

 

Pada tabel 4.18hasil uji statistik dapat diketahui bahwa persamaan regresi 

sederhana antara partisipasi masyarakat (variabel X) dan proses pembangunan 

desa (variabel Y) adalah: 

Ϋ   =   a   +   b . X    
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Ϋ   =  12,950 + 0,838 .  X 

Persamaan struktural ini bermakna bahwa konstanta sebesar 12,950 

mengatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari nilaipartisipasi masyarakat 

(variabel X), maka nilai proses pembangunan desa(variabel Y) adalah 12,950. 

Koefisien regresi sebesar 0,838 mengatakan bahwa setiap penambahan (karena 

tanda +) satu skor atau nilai partisipasi masyarakat (variabel X) akan memberikan 

kenaikan skor sebesar 0,838. 

Uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel proses pembangunan 

desa(variabel Y). Kriteria uji koefisien regresi dari partisipasi masyarakat 

(variabel X) terhadap proses pembangunan desa(variabel Y), adalah sebagai 

berikut. 

Hipotesis yang diajukan dalam bentuk kalimat. 

Ha : Partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap proses pembangunan desadi 

Desa Longalo Kecamatan Bulango Utara Kabupaten Bone Bolango. 

Ho : Partisipasi masyarakat tidak berpengaruh terhadap proses pembangunan 

desadi Desa Longalo Kecamatan Bulango Utara Kabupaten BoneBolango. 

Selanjutnya, untuk mengetahui signifikansi regresi sederhana bandingkan 

antara nilai probabilitas 0,05 dengan nilai probabilitas Sig sebagai berikut. 

 Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas Sig 

atau (0,05 ≤ Sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak signifikan. 

 Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas Sig 

atau (0,05 ≥ Sig), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya signifikan. 

Keputusan pengujian: 
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Terlihat bahwa kolom Sig (signifikansi) pada tabel 4.18 coefficients variabel 

YX ternyata nilai probabilitas Sig = 0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 

atau nilai 0,05 > 0,000, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya koefisien 

regresi adalah signifikan.  

Dengan demikian diputuskan bahwa: 

Ha : Partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap proses pembangunan desadi 

Desa Longalo Kecamatan Bulango Utara Kabupaten Bone Bolango. 

 
4.5 Pembahasan hasil penelitian 

Proses pembangunan desa mulai dari pengumpulan aspirasi masyarakat 

desa, perencanaan pembangunan desa, pelaksanaan kegiatan pembangunan, 

evaluasi pembangunan, sampai menkmati hasil-hasil pembangunan desa, sangta 

membutuhkan partisipasi masyarakat. Hal ini disebabkan karena model 

pembangunan desa sekarang ialah pembangunan yang berpusat pada masyarakat, 

dimana masyarakat ditempatkan sebagai subyek pembangunan, dan bukan lagi 

hanya menjadi obyek pembangunan dalam setiap kegiatan pembangunan di desa. 

Model pembangunan desa ini tentunya sangat membutuhkan dukungan berupa 

partisipasi atau keikutsertaan mereka dalam setiap proses pembangunan 

desa.Proses pembangunan desa merupakan mekanisme dari keinginan masyarakat 

yang dipadukan dengan masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat Ahmadi 

(2017: 222) yang mengatakan bahwa mekanisme pembangunan desa merupakan 

perpaduan yang serasi antara kegiatan partisipasi masyarakat dalam pihak dan 

kegiatan pemerintah di satu pihak. Dengan demikian, pembangunan desa adalah 

pembangunan yang dilaksanakan di desa secara menyeluruh dan terpadu dengan 



57 
 

imbalan kewajiban yang serasi antara pemerintah dan masyarakat dimana 

pemerintah wajib memberikan bimbingan, pengarahan, bantuan dan fasilitas yang 

diperlukan, sedangkan masyarakat memberikan partisipasinya dalam bentuk 

swakarsa dan swadaya, gotong royong masyarakat pada setiap pembangunan yang 

diinginkan. 

Pembangunan masyarakat Desa Longalo merupakan seluruh kegiatan 

pembangunan yang berlangsung di desa dan meliputi seluruh aspek kehidupan 

masyarakat, serta dilaksanakan secara terpadu dengan mengembangkan swadaya 

gotong royong masyarakat untuk melakukan perubahan keadaan yang lebih baik, 

sebagaimana dikatakan oleh Rahardjo (2013:192) bahwa pembangunan berarti 

perubahan yang disengaja atau direncanakan dengan tujuan untuk mengubah 

keadaan yang tidak dikehendaki ke arah yang dikehendaki. kemudian 

Sudriamunawar (2017:15) mengatakan bahwa pembangunan dapat berarti suatu 

usaha perubahan untuk menuju keadaan lebih baik berdasarkan kepada norma-

norma tertentu, perencanaan pendayagunaan potensi alam, manusia, dan sosial 

budaya. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa 

berdasarkan kemampuan dan potensi sumberdaya alam mereka melalui 

peningkatan kualitas hidup, keterampilan dan prakarsa masyarakat. Dengan cara 

ini peningkatan dan pengembangan desa swasembada ke desa swakarya 

selanjutnya menuju ke desa swasembada dapat dipercepat terwujudnya. 

Pembangunan desa mempunyai makna pembangunan masyarakat pedesaan 

dengan mengutamakan pada aspek kebutuhan masyarakat Desa Longalo sendiri. 
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Pembangunan Desa Longalo diarahkan dengan memanfaatkan secara 

optimal potensi sumber daya alam, dan mengembangkan sumber daya 

manusianya dengan meningkatkan kualitas hidup, meningkatkan keterampilan, 

meningkatkan prakarsa, dengan mendapatkan bimbingan dan bantuan dari 

aparatur pemerintah, sesuai dengan bidang tugasnya masing-

masing.Pembangunan desa dilaksanakan dengan prinsip-prinsip pembangunan 

yang berkelanjutan. Penerapan prinsip pembangunan berkelanjutan mensyaratkan 

setiap daerah lebih mengandalkan sumber-sumber alam yang terbaharui sebagai 

sumber pertumbuhan. Di samping itu setiap desa perlu memanfaatkan sumber 

daya manusia secara luas, memanfaatkan modal fisik, prasarana mesin-mesin, dan 

peralatan seefisien mungkin. 

Hasil penelitian di Desa Longalo menunjukkan bahwa partisipasi 

masyarakat berpengaruh terhadap proses pembangunan desadi Desa Longalo 

Kecamatan Bulango Utara Kabupaten Bone Bolango sebesar 0,692 atau 69,2%. 

Ini berarti bahwa partisipasi masyarakat terhadap proses pembangunan desadi 

Desa Longalo sudah baik, namun belum maksimal dimana tingkat partisipasi 

masyarakat dalam semua proses pembangunan desa cukup beragam. Berdasarkan 

hasil distribusi jawaban responde bahwa masyarakat desamasyarakat masih 

kurang ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan, dan dalam 

memanfaatkan hasil pembangunan desa. Demikian halnya dalam pemberian 

informasitentang potensi di masing-maisng dusun belum begitu maksimal 

disampaikan dalam seitiap peirteimu ian/rapat peimbangu inan.Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Tuarita dan Asthenu (2023) juga menunjukkan hal yang sama, 
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bahwa dari beberapa aspek partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa, 

tingkat partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan yang mendapat 

point paling rendah.  

Kondisi ini tentunya membutuhkan perhatian serius oleh pemerintah Desa 

Longalo dan lembaga kemasyarakatan yang ada di desa, untuk bersama-sama 

mencarikan solusi atau strategi tertentu untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam semua proses pembangunan desa, karena pembangunan desa 

merupakan sebuah proses yang bersifat dinamik, dan sangat dibutuhkan 

dukungan, dorongan dan kerja sama yang baik dari semua komponen masyarakat 

agar pembangunan dapat berjalan dengan baik dan lancar, seperti yang dikatakan 

Soetrisno dalam Alfitri (2017:31) bahwa partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan adalah kerjasama rakyat dan pemerintah dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan membiayai pembangunan. Kerja sama ini menuntut hubungan 

yang setara antara pemerintah dan rakyat, oleh karena itu rakyat diupayakan 

memiliki kapasitas baik secara individu maupun kelembagaan. Kapasitas individu 

dan kelembagaan inilah yang menjadi faktor kunci dalam keberhasilan program 

pemberdayaan.Keterlibatanmasyarakat  secara  aktif,  meski  disadari  merupakan  

elemen  kunci  dalam  pembangunan,  sangat  dipengaruhi  oleh tingkat kesadaran 

masyarakat dalam berpartisipasi dalam setiap kegiatan pembangunan. 

Partisipasi masyarakat berawal pada kegiatan perencanaan pembangunan 

desa. Untuk itu, pemerintah Desa Longalo dan lembaga kemasyarakatan desa 

harus berupaya secara maksimal melibatkan semua komponen dan tokok 

masyarakat dalam kegiatan perencanaan pembangunan desa karena kegiatan ini 
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merupakan kegiatan awal pembangunan desa. Menurut Arif (2016:149-150). 

perencanaan pembangunan merupakan suatu hal yangsangat menentukan 

keberhasilanpembangunan yang dilaksanakandalam suatu negara. Olehsebab 

itudalamperencanaanpembangunan, pemerintahperlu melibatkansegenap kemauan 

dankemampuan yang dimiliki oleh masyarakat dalammelaksanakanpembangunan 

(partisipatif). Dengan kata lain, partisipasimasyarakat merupakankata kunci agar 

suatu pembangunanbisa sukses. Tanpa melibatkan masyarakat, pemerintah tidak 

akandapat mencapai hasil pembangunan secara optimal. Pembangunan hanya 

akanmelahirkan produk- produk baru yang kurang berarti bagi masyarakatnya, 

tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakatnya. 

Perencanaan pembangunan merupakan tugas pokok dalam administrasi atau 

manajemen pembangunan desa. Perencanaan diperlukan karena kebutuhan 

pembangunan lebih besar daripada sumber daya yang tersedia, sehingga dalam 

proses pelaksanaan pembangunan desa dapat mencapai tujuan pembangunan 

secara efektif dan efisien sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 

sebelumnya. Melalui perencanaan ingin dirumuskan kegiatan pembangunan desa 

secara efisien dan efektif yang dapat memberikan hasil optimal dalam 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia dan mengembangkan potensi yang 

ada.Untuk mencapai keberhasilan yang maksimal, maka suatu kegiatan sangat 

dipengaruhi oleh ketetapan pengorganisasian, sistem kerja yang dijalankan dan 

unsur-unsur pendukungnya, yaitu mutu personilnya serta sarana yang diperlukan. 

Dalam keadaan demikian, maka akan dapat dicapai suatu penyelenggaraan 

pemerintahan dan proses pembangunan yang berdayaguna dan berhasilguna. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Bardasar pada hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

Partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap proses pembangunan desadi 

Desa Longalo Kecamatan Bulango Utara Kabupaten Bone Bolango, yakni sebesar 

0,692 atau 69,2%. Ini berarti bahwa masyarakat sudah berpartisipasi dalam proses 

pembangunan di Desa Longalo. Namun demikian, tidak semua proses 

pembangunan, masyarakat ikut berpartisipasi secara masksimal. Dalam proses 

pembangunan desa, tingkat partisipasi masyarakat paling rendah pada proses 

pelaksanaan pembangunan desa terutama partisipasi dalam bentuk material dan 

keterlibatan fisik, demikian halnya partisipasi masayarakat dalam memberikan 

informasi tentang potensi di dusun mereka tinggal sehingga dalam pelaksanaan 

kegiatan pembangunan desa kurang dapat dimanfaatkan secara maksimal, seperti 

sumber daya manusia. Demikian halnya dengan tingkat partisipasi masyarakat 

dalam memanfaatkan hasil pembangunan desa karena dari awal mereka kurang 

terlibat dalam kegiatan pembangunan desa. 

 
5.2 Saran 

Berdasar pada kesimpulan tersebut, maka dapat diberikan saran sebagai 

berikut. 

a) Pememrintah desa dan lembagan kemasyarakatan sebaiknya lebih banyak 

berkoordinasi dengan tokoh masyarakat disetiap dusun, karena mereka 
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dapat menggerakkan warga masyarakat dalam setiap proses pembangunan 

desa. Kurangnya informasi yang diberikan masyarakat dalam proses 

perencanaan pembangunan desa, karena mereka merasa kurang dilibatkan 

karena tidak ada informasi terkait proses pembangunan desa. 

b) Pemerintah desa dan lembaga kemasyarakat harus lebih maksimal lagi 

untuk melibatkan semua komponen masyarakat melalui tokoh-tokoh 

masyarakatnya untuk ambil bagian dalam proses perencanaan pembangunan 

desa, karena kegiatan perencanaan pembangunan desa merupakan tahap 

awal dari proses kegiatan pembangunan desa. Kalau warga masyarakat 

sudah ikut berpartisipasi mulai dari tahap awal, maka mereka akan mudah 

digerakkan untuk tahap kegiatan proses pembangunan berikutnya. 
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DAFTAR PERTANYAAN (KUESIONER) 

Catatan: 

Kuesioner ini hanya diperuntukkan untuk penyelesaian penulisan skripsi, dan tidak 

ada kepentingan lain. 

Skor jawaban: 
Sangat setuju (SS)  = 5 

Setuju (S) = 4 

Ragu-ragu (R) = 3 

Kurang setuju (KS) = 2 

Tidak setuju (TS) = 1 

 
Pertanyaan: 
PARTISIPASI MASYARAKAT (Variabel X) 

 SS S R KS TS 
1 Ke iikuitse irtaan masyarakat dalam me inghadiri rapat 

pe ireincanaan peimbangu inan de isa 

     

2 Ke iikuitse irtaan masyarakat dalam 

prose is/pe iruimuisan pe imbuiatan keipuituisan 

     

3 Masyarakat meimbeirikan kontribuisi gu ina 

meinuinjang pe ilaksanaan peimbangu inaan 

     

4 Masyarakat berkontribuisi dalam peilaksanaan 

pe imbangu inaan, tanpa ada paksaan 

     

5 Masyarakat berkontribuisi dalam memanfaatkan 

hasil pembangunan desa 

     

6 Masyarakat ikut berpartisipasi dalam merawat 

hasil-hasil pembangunan desa 

     

 

 
 
 
 



 

 

PROSES PEMBANGUNAN (Variabel Y) 
 SS S R KS TS 

1 Masyarakat meinge imuikakan peindapat atau i saran 

dalam seitiap peirteimuian/rapat 

     

2 Masyarakat meimbeirikan data/informasi dalam 

se itiap peirteimuian/rapat peimbangu inan 

     

3 Masyarakat te irjuin langsu ing dalam peilaksanaan 

ke igiataan peimbangu inan 

     

4 Masyarakat ikut berpartisipasi dalam beintuik 

suimbangan be iruipa uiang dalam pelaksanaan 

kegiatan pembangunan 

     

5 Ke iikuitse irtaan masyarakat de ingan me imbeirikan 

suimbangan be iruipa bahan-bahan uintuik ke igiatan 

pe imbangu inan fisik 

     

6 Me ingikuiti keigiatan pe imeiliharaan keibe irsihan 

ruimah dan lingku ingan 

     

7 Masyarakat me ingiku iti ke igiatan peime iliharaan 

ke iamanan lingku ingan 

     

8 Masyarakat meingikuiti keigiatan keilompok u isaha 

e ikonomi 

     

 

TERIMA KASIH ATAS JAWABAN YANG DIBERIKAN 
 



 

 

OLAH DATA STATISTIK 
 

PARTISIPASI MASYARAKAT (Variabel X) 
Nomor urut   1 2 3 4 5 6 Total 

1 5 5 4 4 4 5 27 
2 5 5 3 3 3 4 23 
3 5 5 5 5 5 5 30 
4 2 2 2 2 3 3 14 
5 3 4 4 3 3 4 21 
6 4 4 4 4 3 3 22 
7 5 5 4 4 4 5 27 
8 4 3 4 4 4 4 23 
9 5 5 4 4 5 4 27 
10 5 5 3 4 3 3 23 
11 4 4 4 4 4 4 24 
12 5 5 4 4 3 4 25 
13 4 4 3 4 4 3 22 
14 2 2 3 2 3 2 14 
15 3 4 4 3 3 4 21 
16 5 4 4 4 4 4 25 
17 4 4 4 3 3 4 22 
18 4 4 4 4 4 5 25 
19 4 3 3 4 4 3 21 
20 3 4 3 3 3 3 19 
21 4 3 4 4 4 4 23 
22 3 3 4 4 3 5 22 
23 5 5 5 5 4 4 28 
24 5 4 4 4 5 4 26 
25 5 5 5 5 5 5 30 
26 4 5 4 4 4 5 26 
27 5 4 4 4 4 4 25 
28 4 4 3 3 3 3 20 
29 5 5 4 5 5 5 29 
30 4 3 3 2 4 2 18 
31 3 4 4 3 3 5 22 

 
 
 
 
 
 



 

 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
Melalui Koefisen Korelasi Pearson (Product moment) 
 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.884 6 

 
 
Item-Total Statistics 
 

Scale Mean 
if Item 
Deleted 

Scale 
Variance if 

Item 
Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Squared 
Multiple 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 19.2258 10.381 .731 .762 .859 
VAR00002 19.2903 10.680 .702 .708 .863 
VAR00003 19.5806 11.785 .727 .635 .863 
VAR00004 19.6452 10.437 .836 .731 .840 
VAR00005 19.6129 12.045 .592 .534 .880 
VAR00006 19.4194 11.052 .628 .584 .876 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 



 

 

 
PROSES PEMBANGUNAN (Variabel Y) 
Nomor urut  1 2 3 4 5 6 7 8 Total 

1 5 4 4 3 3 5 5 5 34 
2 5 4 5 3 3 4 5 4 33 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
4 3 3 2 2 3 3 3 3 22 
5 4 4 5 5 4 4 3 4 33 
6 4 3 5 5 4 4 4 4 33 
7 5 4 5 4 4 4 5 5 36 
8 4 4 4 5 4 5 4 4 34 
9 5 4 5 4 5 5 5 5 38 
10 4 3 4 3 3 4 4 3 28 
11 4 4 5 5 5 4 4 5 36 
12 3 4 5 5 4 4 5 5 35 
13 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
14 3 3 3 3 2 3 3 3 23 
15 3 4 4 5 3 3 5 4 31 
16 4 4 5 4 4 4 5 5 35 
17 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
18 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
19 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
20 3 3 4 3 4 4 4 4 29 
21 4 4 4 5 4 5 4 4 34 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
23 4 5 4 5 4 5 4 4 35 
24 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
26 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
27 4 3 3 4 4 4 3 4 29 
28 4 4 3 3 4 4 3 4 29 
29 4 4 4 5 4 5 4 4 34 
30 4 4 4 3 4 3 4 3 29 
31 5 4 4 4 3 4 4 4 32 

 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
UJI VALIDITAS  DAN RELIABILITAS 
Melalui Koefisen Korelasi Pearson (Product moment) 
 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.869 8 

 
 
Item-Total Statistics 
 

Scale Mean 
if Item 
Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Squared 
Multiple 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if 

Item 
Deleted 

VAR00001 28.4516 12.989 .531 .567 .863 
VAR00002 28.6452 12.770 .673 .518 .850 
VAR00003 28.3226 11.559 .721 .699 .842 
VAR00004 28.4516 11.789 .558 .609 .865 
VAR00005 28.6452 12.303 .590 .481 .857 
VAR00006 28.3548 12.570 .623 .549 .853 
VAR00007 28.3871 12.512 .597 .646 .856 
VAR00008 28.3548 12.037 .757 .627 .840 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

REKAPITULASI DATA 
NOMOR URUT PARTISIPASI 

MASYARAKAT 
(Variabel X) 

PROSES 
PEMBANGUNAN 
(Variabel Y) 

1 27 34 
2 23 33 
3 30 40 
4 14 22 
5 21 33 
6 22 33 
7 27 36 
8 23 34 
9 27 38 
10 23 28 
11 24 36 
12 25 35 
13 22 33 
14 14 23 
15 21 31 
16 25 35 
17 22 33 
18 25 31 
19 21 33 
20 19 29 
21 23 34 
22 22 32 
23 28 35 
24 26 33 
25 30 40 
26 26 31 
27 25 29 
28 20 29 
29 29 34 
30 18 29 
31 22 32 

 
 
 
 
 
 



 

 

DISTRIBUSI FREKUENSI 
PARTISIPASI MASYARAKAT (Variabel X) 
Frequency table 
 

Item 1 
  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 6.5 6.5 6.5 

3.00 5 16.1 16.1 22.6 

4.00 11 35.5 35.5 58.1 

5.00 13 41.9 41.9 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 
 

Item 2 
  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 6.5 6.5 6.5 

3.00 5 16.1 16.1 22.6 

4.00 13 41.9 41.9 64.5 

5.00 11 35.5 35.5 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Item 3 
  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 3.2 3.2 3.2 

3.00 8 25.8 25.8 29.0 

4.00 19 61.3 61.3 90.3 

5.00 3 9.7 9.7 100.0 

Total 31 100.0 100.0  
 

Item 4 
  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 9.7 9.7 9.7 

3.00 7 22.6 22.6 32.3 

4.00 17 54.8 54.8 87.1 

5.00 4 12.9 12.9 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 
 

Item 5 
  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 13 41.9 41.9 41.9 

4.00 13 41.9 41.9 83.9 

5.00 5 16.1 16.1 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

 

 
 



 

 

Item 6 
  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 6.5 6.5 6.5 

3.00 7 22.6 22.6 29.0 

4.00 13 41.9 41.9 71.0 

5.00 9 29.0 29.0 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 
 
PROSES PEMBANGUNAN (Variabel Y) 
Frequency table 
 
 

Item 1 
  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 5 16.1 16.1 16.1 

4.00 19 61.3 61.3 77.4 

5.00 7 22.6 22.6 100.0 

Total 31 100.0 100.0  
 

Item 2 
  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 7 22.6 22.6 22.6 

4.00 21 67.7 67.7 90.3 

5.00 3 9.7 9.7 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 
 



 

 

Item 3 
  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 3.2 3.2 3.2 

3.00 3 9.7 9.7 12.9 

4.00 16 51.6 51.6 64.5 

5.00 11 35.5 35.5 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 
 

Item 4 
  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 3.2 3.2 3.2 

3.00 12 38.7 22.6 25.8 

4.00 7 22.6 38.7 64.5 

5.00 11 35.5 35.5 100.0 

Total 31 100.0 100.0  
 

Item 5 
  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 3.2 3.2 3.2 

3.00 7 22.6 22.6 25.8 

4.00 18 58.1 58.1 83.9 

5.00 5 16.1 16.1 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 
 
 



 

 

Item 6 
  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 4 12.9 12.9 12.9 

4.00 18 58.1 58.1 71.0 

5.00 9 29.0 29.0 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 
 

Item 7 
  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 5 16.1 16.1 16.1 

4.00 17 54.8 54.8 71.0 

5.00 9 29.0 29.0 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 
 
 

Item 8 
  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 4 12.9 12.9 12.9 

4.00 18 58.1 58.1 71.0 

5.00 9 29.0 29.0 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 
 
 
 
 



 

 

Regression 
 
 

Descriptive Statistics 
 

Mean 
Std. 

Deviation N 

Proses Pembangunan 
(var. Y) 

32.5161 3.97384 31 

Partisipasi Masyarakat 
(var. X) 

23.3548 3.94587 31 

 
 

Correlations 
  Proses 

Pembangunan 
(var. Y) 

Partisipasi 
Masyarakat 

(var. X) 

Pearson Correlation Proses Pembangunan 
(var. Y) 

1.000 .832 

Partisipasi Masyarakat 
(var. X) 

.832 1.000 

Sig. (1-tailed) Proses Pembangunan 
(var. Y) 

. .000 

Partisipasi Masyarakat 
(var. X) 

.000 . 

N Proses Pembangunan 
(var. Y) 

31 31 

Partisipasi Masyarakat 
(var. X) 

31 31 

 
 
 
 
 



 

 

 
 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

Sig. F Change 

1 .832a .692 .681 2.24301 .000 
a. Predictors: (Constant), Partisipasi Masyarakat (var. X) 
b. Dependent Variable: Proses Pembangunan (var. Y) 

 
 

ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 327.841 1 327.841 65.163 .000a 

Residual 145.901 29 5.031   

Total 473.742 30    

a. Predictors: (Constant), Partisipasi Masyarakat (var. X) 
b. Dependent Variable: Proses Pembangunan (var. Y) 

 
 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.950 2.457  5.270 .000 

Partisipasi 
Masyarakat (var. 
X) 

.838 .104 .832 8.072 .000 

a. Dependent Variable: Proses Pembangunan (var. Y) 












